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Dalam kondisi perekonomian yang terus berkembang, sektor perbankan 
memiliki potensi dan peluang yang besar dalam peranannya sebagai sumber 
pembiayaan bagi masyarakat dan sektor usaha. Perkembangan di dunia perbankan 
yang sangat pesat serta tingkat kompleksitas yang tinggi dapat berpengaruh terhadap 
performa suatu bank. Pertumbuhan yang pesat itu ternyata tidak dapat mendorong 
terciptanya industri perbankan yang kuat. Dalam hal ini, laporan keuangan 
merupakan salah satu instrumen dalam mengevaluasi dan mengukur kinerja keuangan 
perusahaan karena di dalamnya terdapat informasi yang penting meliputi informasi 
keuangan tentang hasil usaha maupun posisi finansial dari perusahaan bank tersebut. 
Informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan tersebut dapat diolah 
dengan menggunakan analisis rasio keuangan, salah satunya adalah dengan 
menggunakan Metode CAMEL. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kinerja PT 
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan yang diukur dari ketentuan Bank 
Indonesia mengenai penilaian tingkat kesehatan bank? Penelitian ini bertujuan (1) 
Mengetahui kinerja keuangan bank bila diukur dari ketentuan bank Indonesia 
mengenai penilaian tingkat kesehatan bank dan (2) mengetahui tren perubahan-
perubahan, berupa kenaikan atau penurunan kinerja perusahaan selama periode yang 
dibandingkan. 
Sampel dalam penelitian ini adalah PT BPD Sulsel pada tahun 2007-2009. Alat 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode survey, 
tinjauan kepustakaan, serta mengakses web dan situs-situs terkait. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis CAMEL dan analisis perbandingan 
laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis kinerja PT BPD Sulsel dengan 
menggunakan metode CAMEL pada tahun 2007-2009 berada pada predikat sehat 
walaupun mengalami tren yang menurun. Hal ini juga menunjukkan bahwa selama 
periode yang sama, PT BPD Sulsel memiliki kinerja yang baik dalam pengelolaan 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam kondisi perekonomian yang terus berkembang, sektor perbankan 
memiliki potensi dan peluang yang besar dalam peranannya sebagai sumber 
pembiayaan bagi masyarakat dan sektor usaha. Masyarakat dan sektor usaha sebagai 
pihak pengguna jasa bank yang paling berperan, pada umumnya selalu memiliki 
respon yang tanggap terhadap berbagai bentuk layanan yang diberikan oleh masing-
masing bank untuk menarik simpati nasabahnya. Bank sebagai lembaga yang sangat 
bergantung pada kepercayaan nasabah tentunya akan terus menyempurnakan 
layanannya di tengah persaingan dengan banyaknya penyedia jasa keuangan lainnya. 
Perkembangan di dunia perbankan yang sangat pesat serta tingkat 
kompleksitas yang tinggi dapat berpengaruh terhadap performa suatu bank. 
Kompleksitas usaha perbankan yang tinggi dapat meningkatkan resiko yang dihadapi 
oleh bank-bank yang ada di Indonesia. Prasnanugraha (2007 : 14) menjelaskan 
bahwa, 
“Permasalahan perbankan di Indonesia antara lain disebabkan depresiasi 
rupiah, peningkatan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sehingga 
menyebabkan meningkatnya kredit bermasalah. Lemahnya kondisi internal 
bank seperti manajemen yang kurang memadai, pemberian kredit kepada 
kelompok atau group usaha sendiri serta modal yang tidak dapat mengcover 







Pertumbuhan yang pesat itu ternyata tidak dapat mendorong terciptanya 
industri perbankan yang kuat. Krisis keuangan yang melanda Indonesia pada 
pertengahan tahun 1997 memberi dampak yang sangat buruk pada sektor perbankan. 
Febryani
 
dan Zulfadin dalam www.docstoc.com menyatakan bahwa beberapa 
indikator kunci perbankan dalam tahun 1998 berada pada kondisi yang sangat buruk. 
Kinerja industri perbankan nasional pada waktu itu jauh lebih buruk dibandingkan 
kondisi perbankan di beberapa negara Asia yang juga mengalami krisis ekonomi, 
seperti Korea Selatan, Malaysia, Philipina dan Thailand. Non Performing Loan 
(NPL) bank-bank komersial mencapai 50 persen, tingkat keuntungan industri 
perbankan berada pada titik minus 18 persen, dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
menunjukkan kondisi minus 15 persen. Terpuruknya sektor perbankan akibat krisis 
ekonomi memaksa pemerintah melikuidasi bank-bank yang dinilai tidak sehat dan 
tidak layak lagi untuk beroperasi. Hal ini mengakibatkan timbulnya krisis 
kepercayaan dari masyarakat terhadap industri perbankan. 
Terkait begitu banyaknya gejolak yang terjadi di sektor perbankan, Bank 
Indonesia melahirkan Arsitektur Perbankan Indonesia (API) yang merupakan suatu 
kerangka dasar sistem perbankan Indonesia yang bersifat menyeluruh dan 
memberikan arah, bentuk, dan tatanan industri perbankan untuk rentang waktu lima 
sampai sepuluh tahun ke depan. Arah kebijakan pengembangan industri perbankan di 
masa datang yang dirumuskan dalam API dilandasi oleh visi mencapai suatu sistem 
perbankan yang sehat, kuat dan efisien guna menciptakan kestabilan sistem keuangan 





upaya nyata dapat terlihat pada dibuatnya peraturan Bank Indonesia sebagai otoritas 
pengawas perbankan di Indonesia yang mengatur mengenai sistem penilaian tingkat 
kesehatan bank umum sebagai salah satu ukuran kinerja perbankan. 
Dari kondisi tersebut, selain adanya dukungan dari pemerintah dan otoritas 
pengawas sektor perbankan, untuk menjaga agar bank-bank di Indonesia ini tetap 
eksis dan beroperasi secara terus-menerus maka setiap manajemen bank tersebut 
dituntut lebih aktif dalam mengendalikan seluruh potensi sumber daya yang 
dimilikinya. Salah satu caranya adalah melalui pengelolaan sistem keuangan. Hal ini 
karena keuangan merupakan faktor penunjang dalam melaksanakan kegiatan 
operasional perusahaan. Dalam hal ini, laporan keuangan merupakan salah satu 
instrumen yang tepat untuk dipelajari dalam mengevaluasi dan mengukur kinerja 
keuangan perusahaan karena di dalamnya terdapat informasi yang penting meliputi 
informasi keuangan tentang hasil usaha maupun posisi finansial dari perusahaan bank 
tersebut. Laporan keuangan juga berisikan informasi keuangan yang mencerminkan 
kesehatan dan kemampuan perusahaan yang bersangkutan. (Setiawan, 2009 : 4). 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil akhir dari proses akuntansi 
pada suatu periode tertentu yang merupakan hasil pengumpulan data keuangan yang 
disajikan dalam bentuk laporan keuangan ataupun ikhtisar lainnya yang dapat 
digunakan sebagai alat bantu bagi para pemakai di dalam menilai kinerja perusahaan 






“Laporan keuangan dapat dianalisis untuk melihat kondisi perusahaan. Jenis 
analisis bervariasi sesuai dengan kepentingan pihak-pihak yang melakukan 
analisis. Analisis laporan keuangan akan lebih tajam apabila angka-angka 
keuangan dibandingkan dengan standar tertentu. Standar tersebut dapat berupa 
standar internal yang ditetapkan oleh manajemen, membandingkan angka-
angka keuangan dengan periode sebelumnya, atau membandingkan dengan 
perusahaan atau entitas yang sejenis.” 
 
Salah satu alasan dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan adalah 
menilai kinerja perusahaan. Dimana penilaian kinerja dilakukan untuk mengetahui 
tingkat efisiensi dan efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Penilaian kinerja suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis 
dua aspek, yakni kinerja financial dan kinerja non-financial. Kinerja financial dapat 
dilihat melalui data-data laporan keuangan, sedangkan kinerja non-financial dapat 
dilihat melalui aspek-aspek non-financial, diantaranya aspek pemasaran, aspek 
teknologi maupun aspek manajemennya. (Aulia, 2007 : 2). 
Penelitian-penelitian terdahulu mengenai analisis laporan keuangan telah 
dilakukan oleh beberapa orang peneliti diantaranya adalah M. Yusuf Ardi Setiawan 
(pada PT Bank Syariah Mega Indonesia), Abdi Hari Kurniawan (pada PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk.), dan Stanis Man (pada Bank Nusa Tenggara Timur) untuk 
menilai kinerja dari objek penelitian yang dimaksud. 
Di antara berbagai bank yang ada saat ini di kota Makassar pada khususnya 
dan Provinsi Sulawesi Selatan pada umumnya, PT BPD Sulsel merupakan salah satu 
bank yang telah memegang peranan penting terhadap kemajuan daerah ini sejak 
mulai didirikannya. Keistimewaan yang utama adalah PT BPD Sulsel merupakan 





berbagai produk perbankan yang dikeluarkannya. Karena adanya fungsi yang khusus 
dijalankan oleh PT BPD Sulsel itu, maka kinerja manajemen tidak hanya akan 
menjadi perhatian masyarakat saja, namun juga oleh pemerintah provinsi dan daerah 
yang menanamkan modal daerahnya di bank ini. Kinerja manajemen yang diharapkan 
akan terlihat pada kemampuan PT BPD Sulsel dalam menghimpun dan mengelola 
dana masyarakat untuk kemudian memberikan nilai tambah bagi daerah. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitan 
terhadap Laporan Keuangan sebagai dasar dalam penilaian terhadap kinerja keuangan 
pada PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan yang kemudian dapat 
dijabarkan dalam judul penelitian: “Analisis Laporan Keuangan pada PT Bank 
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan”. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana kinerja PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan yang diukur dari ketentuan Bank Indonesia mengenai penilaian tingkat 
kesehatan bank? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
 
1. Mengetahui kinerja keuangan bank bila diukur dari ketentuan bank Indonesia 





2. Mengetahui tren perubahan-perubahan, berupa kenaikan atau penurunan 
kinerja perusahaan selama periode yang dibandingkan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis  
a. Meningkatkan pengetahuan dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 
perusahaan sehingga diketahui faktor-faktor yang menyebabkan suatu bank 
dapat dikatakan sehat.  
b. Belajar untuk meneliti, menguji, dan/atau mengobservasi fenomena dan 
permasalahan yang terjadi. 
2. Bagi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang baik bagi PT. 
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dalam proses menilai kinerja 
perusahaan pada aspek keuangan. 
3. Bagi almamater 
a. Untuk tambahan informasi dan wawasan bagi mahasiswa/i. 
b. Sebagai bahan acuan untuk penelitian lainnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan disusun 





BAB I  :  PENDAHULUAN, menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan.  
BAB II :  LANDASAN TEORI, menjelaskan pengertian dan teori-teori 
yang mendasari dan berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi 
ini, yang digunakan sebagai pedoman dalam menganalisa 
masalah. Teori-teori yang digunakan berasal dari literatur-
literatur yang ada baik dari  perkuliahan maupun sumber yang 
lain.  
BAB III : METODE PENELITIAN, menjelaskan tentang lokasi penelitian, 
metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, serta metode 
dan teknik analisis. 
BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN, menjelaskan 
tentang sejarah singkat organisasi, struktur organisasi, dan uraian 
tugas masing-masing bagian dalam organisasi. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, menjelaskan 
hasil penelitian yang dilakukan penulis. Hasil penelitian tersebut 
kemudian diolah sesuai yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya.  
BAB VI : PENUTUP, berisikan kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan 








2.1 Pengertian Analisis 
 Terdapat beberapa definisi mengenai analisis, yakni : 
1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002 : 43), analisis adalah 
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu 
sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat 
dan pemahaman arti keseluruhan. 
2. Menurut Aulia (2007 : 8), analisis adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan 
suatu pokok menjadi bagian-bagian atau komponen sehingga dapat diketahui 
ciri atau tanda tiap bagian kemudian hubungan satu sama lain serta fungsi 
masing-masing bagian dari keseluruhan. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa proses analisis merupakan 
kegiatan untuk menelaah suatu hal, bagian atau komponen agar dapat diperoleh 
pengetahuan secara menyeluruh terhadap objek yang sedang diteliti tersebut. 
 
2.2 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan pada hakekatnya merupakan hasil dari proses akuntansi 
yang disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum yang dapat 





berkepentingan. Agar tidak salah dalam memakai informasi (laporan akuntansi) ini, 
maka perlu diketahui secara benar pengertian dari proses akuntansi. 
Terdapat beberapa definisi mengenai akuntansi, yakni : 
1. Suwardjono (2003 : 6) memberikan definisi, 
“Akuntasi adalah seperangkat pengetahuan dan fungsi yang berkepentingan 
dengan masalah pengadaan, pengabsahan, pencatatan, pengklasifikasian, 
pemrosesan, peringkasan, penganalisisan, penginterpretasian, dan penyajian 
secara sistematik informasi yang dapat dipercaya dan berdaya guna tentang 
transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan yang diperlukan dalam 
pengelolaan dan pengoperasian suatu unit usaha dan yang diperlukan untuk 
dasar penyusunan laporan yang harus disampaikan untuk memenuhi 
pertanggungjawaban pengurusan keuangan dan lainnya.” 
 
2. Soemarso (2004 : 14) mendefinisikan akuntansi sebagai, 
“Suatu disiplin ilmu yang menyediakan informasi penting sehingga 
memungkinkan adanya pelaksanaan dan penilaian jalannya perusahaan secara 
efisien. Akuntansi dapat juga didefinisikan sebagai proses 
mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk 
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi 
mereka yang menggunakan informasi tersebut.” 
 
Dari definisi-definisi di atas, dapat diketahui bahwa proses akuntansi tersebut 
meliputi pengumpulan dan pengolahan data keuangan perusahaan. Dalam proses 
akuntansi diidentifikasi berbagai transaksi atau peristiwa yang merupakan kegiatan 
ekonomi perusahaan yang dilakukan melalui pengukuran, pencatatan, penggolongan 
dan pengikhtisaran transaksi-transaksi yang bersifat keuangan sedemikian rupa 
sehingga informasi yang tersedia menjadi relevan dan saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya, serta mampu memberikan gambaran secara layak tentang 
keadaan keuangan serta hasil perusahaan dalam suatu periode yang akan digabungkan 





2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai laporan keuangan, 
berikut dikemukakan beberapa pengertian mengenai laporan keuangan antara lain : 
1. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 1) : 
“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara 
seperti, misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan 
laporan lain, serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari 
laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul dan informasi 
tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi 
keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh 
perubahan harga”. 
 
2. Menurut Soemarso (2004 : 34), laporan keuangan adalah laporan yang 
dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar perusahaan, 
mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. 
3. Menurut Sundjaya dan Barlian (2001 : 47) dalam www.jurnal-
sdm.blogspot.com, laporan keuangan adalah suatu laporan yang 
menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat 
komunikasi untuk pihak-pihak yang berkepentingan dengan data keuangan 
atau aktivitas perusahaan. 
Dari definisi-definisi di atas, dapat diketahui bahwa laporan keuangan adalah 
laporan yang menyajikan informasi yang akan digunakan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan mengenai posisi keuangan dan kinerja perusahaan yang merupakan 






2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Hasil akhir dari suatu proses akuntasi adalah laporan keuangan yang 
merupakan cerminan dari prestasi manajemen perusahaan pada suatu periode tertentu. 
Selain digunakan sebagai alat pertanggungjawaban, laporan keuangan diperlukan 
sebagai dasar dalam pengambilan suatu keputusan ekonomi. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 3), laporan keuangan bertujuan 
untuk : 
 “1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan. 
2. Laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin 
dibutuhkan pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi karena secara 
umum menggambarkan pengaruh keuangan dan kejadian masa lalu, dan tidak 
diwajibkan untuk menyediakan informasi non-keuangan. 
3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 
(stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya.” 
 
Suwardjono (2003 : 30) menyatakan tujuan penyampaian informasi keuangan 
mengenai unit organisasi perusahaan adalah : 
“1. Menyediakan informasi keuangan yang dapat dipercaya dan bermanfaat bagi 
investor dan kreditor untuk dasar pengambilan keputusan investasi dan 
pemberian kredit. 
2. Menyediakan informasi posisi keuangan perusahaan dengan menunjukkan 
sumber-sumber ekonomik (aset) perusahaan serta asal kekayaan tersebut 
(siapa pihak yang mempunyai hak atas aset tersebut). 
3. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan prestasi 
perusahaan dalam menghasilkan laba (earning power). 
4. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam melunasi utang-utangnya. 
5. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan sumber-sumber 
pembiayaan (pendanaan) perusahaan. 
6. Menyediakan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam 





7. Menyediakan informasi lain yang membantu pemakai untuk menilai prestasi 
dan pertanggungjawaban keuangan manajemen.” 
 
Menurut Kam (1986 : 314) berdasarkan Investor Theory menyatakan bahwa, 
“financial statements can shed some light on this to help investors ascertain the 
firm’s willingness to disburse cash to them. …financial statement can provide a basis 
for predicting future cash amounts”. Selain itu, Kam (1986 : 315) berdasarkan 
Enterprise Theory menyatakan bahwa, 
“Those who receive an income from their contract with the enterprise, 
namely, stockholders, creditors, employees and the government, have an 
important stake in the well-being of the company, and thus the company has a 
responsibility toward them, not just the stockholders. This responsibility is 
directly linked to the company function of utilizing monetary, human, and 
material resources, in its production and distribution process and rewarding 
those who provide the resources”. 
 
Jadi dapat dibuat suatu kesimpulan berdasarkan pendapat-pendapat yang telah 
diberikan tersebut bahwa tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan 
informasi yang berguna untuk pengambilan suatu keputusan ekonomi. Selain itu, 
laporan keuangan juga bertujuan untuk melaporkan aktivitas dan kinerja perusahaan 
yang berpengaruh terhadap semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 
(stakeholders), baik di internal maupun ekternal perusahaan. 
 
2.2.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 5),  
“Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam 
laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik 






Keempat karakteristik kualitatif pokok laporan keuangan tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Dapat dipahami 
Kualitas informasi yang penting ditampung dalam laporan keuangan adalah 
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. 
2. Relevan 
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 
pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas 
relevan apabila dapat memengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan 
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa 
depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi pengguna di masa lalu.  
3. Keandalan 
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki 
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan 
material, dan dapat diandalkan penggunanya sebagai penyajian yang jujur 
(faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara 
wajar diharapkan dapat disajikan. 
4. Dapat diperbandingkan 
Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan 
antarperiode untuk mengidentifikasi kecenderungan (tren) posisi dan kinerja 





antarperusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan secara relatif.  
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2009 : 5) 
 
2.2.4 Pemakai Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 2), 
“Pengguna laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor 
potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, 
pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat. Mereka 
menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan  
informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan ini meliputi : 
1. Investor 
Penanam modal berisiko dan penasihat mereka berkepentingan dengan 
risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka 
lakukan. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang mungkinkan 
mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar dividen. 
2. Karyawan 
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada 
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga 
tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, imbalan 
pascakerja, dan kesempatan kerja. 
3. Pemberi pinjaman 
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang 
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta 
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 
4. Pemasok dan kreditor usaha lainnya 
Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang 
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang 
akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada 
perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi 
pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka bergantung pada 
kelangsungan hidup perusahaan. 
5. Pelanggan 
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan 
hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka 






Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya 
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu 
berkepentingan dengan aktivits perusahaan. Mereka juga membutuhkan 
informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan 
pajak, dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional 
dan statistik lainnya. 
7. Masyarakat 
Perusahaan memengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara. 
Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada 
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan 
perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat 
membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan 
(tren) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian 
aktivitasnya.” 
 
2.2.5 Jenis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen suatu perusahaan menurut 
Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 1.2) terdiri dari : 
 “a. Neraca 
b. Laporan laba rugi 
c. Laporan perubahan ekuitas 
d. Laporan arus kas 
e. Catatan atas laporan keuangan.” 
 
Jenis laporan keuangan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Neraca (Balance Sheet) 
Menurut Soemarso (2004 : 34), neraca adalah laporan keuangan yang dapat 
memberi informasi tentang sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan dan 






Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 9) menyatakan bahwa unsur yang berkaitan 
secara langsung dengan posisi keuangan adalah aset, kewajiban, dan ekuitas. 
Masing-masing unsur tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Aset (Assets) 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 9), aset adalah sumber daya yang 
dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari 
mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahan. 
Aset atau aktiva, menurut Prastowo dan Juliaty (2008 : 18), dapat disub-
klasifikasikan menjadi : 
 “a. Aktiva lancar 
Aktiva yang manfaat ekonominya diharapkan akan diperoleh dalam 
waktu satu tahun kurang (siklus operasi normal), misalnya, kas, surat 
berharga, persediaan, piutang dan persekot biaya. 
b. Investasi jangka panjang 
Penanaman modal yang biasanya dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh penghasilan tetap atau untuk menguasai perusahan lain dan 
jangka waktunya lebih dari satu tahun, misalnya investasi saham, 
investasi obligasi. 
c. Aktiva tetap 
Aktiva yang memiliki wujud fisik, digunakan dalam operasi normal 
perusahaan (tidak dimaksudkan untuk dijual) dan memberikan manfaat 
ekonomi lebih dari satu tahun. Termasuk dalam sub-klasifikasi aktiva ini 
antara lain tanah, gedung, kendaraan, mesin serta peralatan. 
d. Aktiva tidak berwujud 
Aktiva yang tidak mempunyai substansi fisik dan biasanya berupa hak 
atau hak istimewa yang memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan 
untuk jangka waktu lebih dari satu tahun. Termasuk dalam sub-
klasifikasi aktiva ini misalnya patent, goodwill, royalty, copyright, trade 
name/trade mark, franchise, dan licence. 
e. Aktiva lain-lain 
Aktiva yang tidak dimasukkan ke dalam salah satu dari empat sub-
klasifikasi tersebut, misalnya beban ditangguhkan, piutang kepada 






2) Kewajiban (Liabilities) 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 9), kewajiban merupakan utang 
perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya 
diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang 
mengandung manfaat ekonomi. 
Kewajiban, menurut Prastowo dan Juliaty (2008 : 18), dapat disub-
klasifikasikan menjadi : 
 “a. Kewajiban lancar 
Kewajiban yang penyelesaiannya diharapkan akan mengakibatkan arus 
keluar dari sumber daya perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) 
dalam jangka waktu satu tahun atau kurang. Termasuk dalam kategori 
kewajiban ini misalnya utang dagang, utang wesel, utang gaji dan upah, 
dan utang biaya atau beban lainnya yang belum dibayar. 
b. Kewajiban jangka panjang 
Kewajiban yang penyelesaiannya diharapkan akan mengakibatkan arus 
keluar dari sumber daya perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) 
dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. Termasuk dalam kategori 
kewajiban ini misalnya utang obligasi, utang hipotik, dan utang bank 
atau kredit investasi. 
c. Kewajiban lain-lain 
Kewajiban yang tidak dapat dikategorikan ke dalam salah satu sub-
klasifikasi tersebut, misalnya utang kepada para pemegang saham.” 
 
3) Ekuitas 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 9), ekuitas adalah hak residual atas 
aset perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban. Prastowo dan Juliaty 
(2008 : 19) memberikan pembagian terhadap ekuitas menjadi dua, yakni : 
 “a. Ekuitas yang berasal dari setoran para pemilik, misalnya modal saham 
(termasuk agio saham bila ada). 
b. Ekuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu laba yang tidak dibagikan 






Neraca perusahaan disajikan sedemikian rupa menonjolkan berbagai unsur posisi 
keuangan yang diperlukan bagi penyajian secara wajar. Neraca, menurut Ikatan 
Akuntan Indonesia (2009 : 1.9), minimal mencakup pos-pos berikut : 
 “(a) Aset berwujud; 
(b) Aset tidak berwujud; 
(c) Aset keuangan; 
(d) Investasi yang diperlakukan menggunakan metode ekuitas; 
(e) Persediaan; 
(f) Piutang usaha dan piutang lainnya; 
(g) Kas dan setara kas; 
(h) Utang usaha dan utang lainnya; 
(i) Kewajiban yang diestimasi; 
(j) Kewajiban berbunga jangka panjang; 
(k) Hak minoritas; dan 
(l) Modal saham dan pos ekuitas lainnya.” 
 
2. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 
Menurut Marsuki (2008 : 4) dalam www.tribun-timur.com, laporan laba rugi 
mencerminkan kemampuan atau kinerja manajemen dalam mengelola operasi 
usahanya menghasilkan surplus atau meminimalisasi defisitnya. Ikatan Akuntan 
Indonesia (2009 : 13) mengemukakan bahwa, 
“Penghasilan bersih (laba) seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja atau 
sebagai dasar bagi ukuran yang lain, seperti imbal hasil investasi (return on 
investment) atau laba per saham (earning per share). Unsur yang langsung 
berkaitan dengan pengukuran penghasilan bersih (laba) adalah penghasilan dan 
beban”. 
 
Unsur laporan laba rugi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Penghasilan (Income) 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 23.1),  
“Penghasilan (income) adalah peningkatan manfaat ekonomi selama suatu 





penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak 
berasal dari kontribusi penanam modal. Penghasilan (income) meliputi 
pendapatan (revenue) maupun keuntungan (gain)”. 
 
Penghasilan dapat disub-klasifikasikan menjadi : 
a. Pendapatan (revenue) 
Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan 
yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, 
penghasilan jasa (fees), bunga, dividen, royalti, dan sewa. (Ikatan 
Akuntan Indonesia, 2009 : 23.1). Jadi dengan kata lain bahwa dapat 
dikatakan pendapatan (revenue) merupakan penghasilan yang timbul dari 
aktivitas atau operasi utama perusahaan. 
b. Keuntungan (gains) 
Keuntungan mencerminkan pos lainnya yang memenuhi defnisi 
penghasilan dan mungkin timbul atau mungkin tidak timbul dalam 
pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa. Keuntungan meliputi, 
misalnya, pos yang timbul dalam pengalihan aset tidak lancar. Definisi 
penghasilan juga mencakup keuntungan yang belum direalisasi; misalnya, 
yang timbul dari revaluasi sekuritas yang dapat dipasarkan (marketable) 
dan dari kenaikan jumlah aset jangka panjang. (Ikatan Akuntan Indonesia, 
2009 : 14). 
2) Beban (Expenses) 
Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 13) mendefinisikan beban (expenses) adalah 





arus keluar atau berkurangnya aset atau terjadinya kewajiban yang 
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada 
penanam modal. 
Beban dapat disub-klasifikasikan sebagai berikut : 
a. Beban 
Pengeluaran yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas atau operasi normal 
perusahaan (yang biasanya berbentuk arus keluar atau berkurangnya 
aktiva seperti kas, persediaan, aktiva tetap), yang meliputi misalnya gaji 
dan upah serta penyusutan. 
b. Kerugian (losses) 
Kerugian mencerminkan pos lain yang memenuhi definisi beban yang 
berasal dari luar aktivitas atau operasi normal perusahaan, misalnya rugi 
yang disebabkan oleh terjadinya bencana alam, kebakaran, atau pelepasan 
aktiva tidak lancar. 
Laporan laba rugi perusahaan disajikan sedemikian rupa, menonjolkan berbagai 
unsur kinerja keuangan yang diperlukan bagi penyajian secara wajar. Menurut 
Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 1.10), laporan laba rugi minimal mencakup 
pos-pos berikut : 
 “(a) Pendapatan; 
(b) Laba rugi usaha; 
(c) Beban pinjaman; 
(d) Bagian dari laba atau rugi perusahaan afiliasi dan asosiasi yang diperlukan 
menggunakan metode ekuitas; 
(e) Beban pajak; 





(g) Pos luar biasa; 
(h) Hak minoritas; dan 
(i) Laba atau rugi bersih untuk periode berjalan.” 
 
3. Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Shareholder’s Equity) 
Laporan perubahan modal adalah ikhtisar tentang perubahan modal suatu 
perusahaan yang terjadi selama jangka waktu tertentu. (Soemarso, 2004 : 54). 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 1.13), 
 “Perubahan ekuitas perusahaan menggambarkan peningkatan atau penurunan 
aset bersih atau kekayaan selama periode bersangkutan berdasarkan prinsip 
pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan dalam laporan keuangan. 
Perusahaan harus menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai komponen 
utama laporan keuangan, yang menunjukan : 
a. Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan; 
b. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta 
jumlahnya yang berdasarkan PSAK terkait diakui secara langsung dalam 
ekuitas; 
c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan perbaikan 
terhadap kesalahan mendasar sebagaimana diatur dalam PSAK terkait; 
d. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik; 
e. Saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan akhir periode serta 
perubahannya; dan 
f. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis modal saham, agio 
dan cadangan pada awal dan akhir periode yang mengungkapkan secara 
terpisah setiap perubahan.”  
 
4. Laporan Arus Kas (Cashflow Statement) 
Agar seperangkat statemen keuangan menjadi lengkap, diperlukanlah informasi 
mengenai aliran kas suatu perusahaan yang menggambarkan aliran kas masuk dan 
keluar perusahaan selama satu perioda. Informasi ini dituangkan dalam statemen 
aliran kas (statement of cashflow). (Suwadjono, 2003 : 84). Menurut Ikatan 





selama periode tertentu dan diklasifikasi menurut aktivitas operasi, investasi, dan 
pendanaan. 
5. Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statement) 
Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 1.13) menjelaskan bahwa,  
“Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian jumlah 
yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan 
perubahan ekuitas serta informasi tambahan seperti kewajiban kontinjensi dan 
komitmen. Catatan atas laporan keuangan juga mencakup informasi yang 
diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan dalam PSAK serta pengungkapan-
pengungkapan lain yang diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan 
keuangan secara wajar.” 
 
Menurut Hendriksen (1996) dalam Sitepu dan Siregar (2009 : 3), pengungkapan 
(disclosure) didefinisikan sebagai penyediaan sejumlah informasi yang 
dibutuhkan untuk pengoperasian optimal pasar modal secara efisien. Dalam 
interpretasi yang lebih luas, menurut Wolk dan Tearney dalam Widiastuti (2000) 
dalam Sitepu dan Siregar (2009), dijelaskan bahwa, 
“Pengungkapan terkait dengan informasi baik yang terdapat dalam laporan 
keuangan maupun komunikasi tambahan (supplementary communication) yang 
terdiri dari catatan kaki, informasi tentang kejadian setelah tanggal laporan, 
analisis manajemen atas operasi perusahaan di masa datang, prakiraan keuangan 
operasi, serta informasi lainnya”. 
 
Suatu catatan atas laporan keuangan, menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 
1.13), mengungkapkan : 
 “(a) Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan 
akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi yang 
penting; 
(b) Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan di neraca, 
laporan surplus defisit, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas; 
(c) Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi 





2.2.6 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan dipersiapkan atau disusun dengan maksud untuk 
memberikan gambaran atau laporan kemajuan (progress report) secara periodik yang 
dilakukan oleh manajemen dalam perusahaan. Menurut Munawir (2010 : 6),  
“Laporan keuangan bersifat historis atau menyeluruh. Sebagai suatu progress 
report, laporan keuangan terdiri dari data-data yang merupakan hasil dari 
suatu kombinasi : 
1. Fakta yang telah dicatat (recorded fact) 
Laporan keuangan dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, seperti 
jumlah uang kas yang tersedia dalam perusahaan maupun yang disimpan 
di bank, jumlah piutang, persediaan barang dagangan, utang maupun 
aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. 
2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi (accounting 
convention and postulate) 
Data yang dicatat itu didasarkan pada prosedur maupun anggapan-
anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim 
(Generally Accepted Accounting Principles-GAAP). Hal ini dilakukan 
dengan tujuan memudahkan pencatatan atau untuk keseragaman. 
3. Pendapat pribadi (personal judgment) 
Walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh konvensi-konvensi atau 
dalil-dalil dasar yang sudah ditetapkan dan sudah menjadi standar praktek 
pembukuan, namun penggunaan dari konvensi-konvensi dan dalil dasar 
tersebut tergantung daripada akuntan atau manajemen perusahaan yang 
bersangkutan.” 
 
Dengan memperhatikan sifat-sifat laporan keuangan di atas, maka laporan 
keuangan itu memiliki beberapa keterbatasan antara lain : 
1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan 
intern report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya 
sementara) dan bukan merupakan laporan final. Karena itu semua jumlah-
jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak   





pendapat pribadi yang telah dilakukan oleh akuntan atau manajemen 
perusahaan yang bersangkutan. 
2. Laporan keuangan menunjukan angka dalam rupiah yang kelihatannya 
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan 
standar nilai mungkin berbeda atau berubah. 
3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan 
atau nilai rupiah berbagai waktu atau tanggal yang lalu dimana daya beli uang 
tersebut semakin menurun, dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya  
sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum 
tentu menunjukan unit yang terjual semakin besar, mungkin kenaikan itu 
disebabkan karena naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga 
diikuti kenaikan tingkat harga-harga. 
4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor  
tersebut tidak dapat diukur dengan satuan uang. (Munawir, 2010 : 9). 
Dengan memahami sifat dan keterbatasan yang terdapat dalam suatu laporan 
keuangan, maka pengguna informasi dalam laporan keuangan dapat menjaga 
kemungkinan salah tafsir terhadap informasi yang diberikan, sehingga keputusan 








2.3 Analisis Laporan Keuangan 
Informasi dalam laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi 
yang penting bagi para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan suatu 
keputusan ekonomi. Namun di lain sisi ditemukan bahwa ternyata laporan keuangan 
masih memiliki keterbatasan dalam informasi yang disajian di dalamnya. Dengan 
melakukan analisis lebih lanjut terhadap laporan keuangan melalui proses 
perbandingan, evaluasi dan analisis tren akan diperoleh prediksi tentang apa yang 
mungkin terjadi di masa yang akan datang. Disinilah salah satu arti penting dari 
analisis laporan keuangan.  
 
2.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai analisis laporan 
keuangan, berikut beberapa definisi mengenai analisis laporan keuangan, yakni : 
1. Pangaribuan dan Yahya (2009) menyatakan bahwa, 
“Analisis laporan keuangan merupakan bagian dari analisis bisnis. Analisis 
bisnis merupakan analisis atas prospek dan resiko perusahaan untuk 
kepentingan pengambilan keputusan bisnis. Analisis bisnis membantu 
pengambilan keputusan dengan melakukan evaluasi atas lingkungan bisnis 
perusahaan, strateginya, serta kinerja keuangannya.” 
 
2. Menurut Halsey, dkk (2005) dalam Hamonangan dan Siregar (2009), analisis 
laporan keuangan adalah aplikasi dari alat dan teknik analitis untuk laporan 
keuangan bertujuan umum dan data-data yang berkaitan untuk menghasilkan 






3. Bernstein dalam Prastowo dan Juliaty (2008 : 56) memberi definisi,  
“financial statement analysisis the judgmental proces that aims to evaluate 
the current and the past financial positions and results of operation of an 
enterprise, with primary objective of determining the best possible estimates 
and predictions about future conditions and performance”. 
 
4. Harahap (2008 : 190) mendefinisikan analisis laporan keuangan adalah : 
“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih 
kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai 
makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun 
data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih 
dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat”. 
 
Dari definisi yang telah diberikan di atas maka dapat dibuat suatu kesimpulan 
bahwa analisis laporan keuangan adalah suatu kegiatan untuk membedah dan 
menguraikan pos-pos laporan keuangan untuk mencari suatu hubungan antara unsur-
unsur atau komponen-komponen dalam laporan keuangan agar dapat diperoleh 
gambaran yang lebih jelas mengenai keadaan keuangan dan hasil usaha perusahaan 
hingga informasi tersebut dapat digunakan dalam pembuatan suatu keputusan bisnis 
dan investasi. 
 
2.3.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menjadi alat yang penting untuk memperoleh informasi 
yang berkaitan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh suatu 
perusahaan. Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang cukup penting 
dalam pengambilan suatu keputusan ekonomi. Laporan keuangan menyajikan 





informasi yang memungkinkan mereka untuk dapat memproyeksi apa yang akan 
terjadi di masa yang akan datang. 
Analisis laporan keuangan dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan. 
Misalnya dapat digunakan sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif 
investasi atau merger; sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja 
keuangan di masa datang; sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masalah 
manajemen, operasi atau masalah lainnya; atau sebagai alat evaluasi terhadap 
manajemen. (Prastowo dan Juliaty, 2008 : 57). 
Selain itu, tujuan dari analisis laporan keuangan menurut Harahap (2008 :195) 
adalah: 
 “1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang 
terdapat dari laporan keuangan biasa. 
2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari 
suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan (implicit). 
3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan. 
4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya 
dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern 
laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari 
luar perusahaan. 
5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-
model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk prediksi, 
peningkatan (rating). 
6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan. 
Dengan perkataan lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan keuangan 
merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga. 
7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria tertentu 
yang sudah dikenal dalam dunia bisnis. 
8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain dengan 
periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau standar ideal. 
9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, baik 
posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan sebagainya. 
10. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di masa 






Dari semua tujuan tersebut, menurut Hamonangan dan Siregar (2009), tujuan 
yang terpenting dari analisis laporan keuangan adalah untuk mengurangi 
ketergantungan para pengambil keputusan pada dugaan murni, terkaan, dan intuisi, 
serta mengurangi dan mempersempit lingkup ketidakpastian pada setiap proses 
pengambilan keputusan. 
 
2.3.3 Prosedur Analisis Laporan Keuangan 
Berbagai langkah harus ditempuh dalam melakukan suatu analisis terhadap 
laporan keuangan. Adapun langkah yang harus ditempuh menurut Prastowo dan 
Juliati (2008 : 58) adalah sebagai berikut : 
 “1. Memahami latar belakang data keuangan perusahan 
Pemahaman latar belakang data keuangan perusahaan mencakup pemahaman 
tentang bidang usaha perusahaan dan kebijakan akuntansi yang dianut dan 
diterapkan oleh perusahaan. 
2. Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pada perusahaan 
Kondisi-kondisi yang perlu dipahami mencakup informasi mengenai trend 
(kecenderungan) industri di mana perusahaan beroperasi; perubahan 
teknologi; perubahan selera konsumen; perubahan faktor-faktor ekonomi 
seperti perubahan pendapatan per kapita; tingkat bunga; tingkat inflasi dan 
pajak; dan perubahan yang terjadi di dalam perusahaan itu sendiri, seperti 
perubahan manajemen kunci. 
3. Mempelajari dan mereview laporan keuangan 
Tujuan langkah ini adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan telah 
cukup jelas menggambarkan data keuangan yang relevan dan sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. 
4. Menganalisis laporan keuangan 
Setelah memahami profil perusahaan dan mereview laporan keuangan, maka 
dengan menggunakan berbagai metoda dan teknik analisis yang ada dapat 
menganalisis laporan keuangan dan menginterpretasikan hasil analisis tersebut 







2.3.4 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 
Untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam mengenai informasi dalam 
laporan keuangan, maka dalam suatu analisis laporan keuangan harus menggunakan 
suatu metode dan teknik agar dicapai tujuan yang diharapkan. Secara umum, menurut 
Prastowo dan Juliati (2008 : 59), metode analisis dalam laporan keuangan dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, yakni : 
 “1. Metode analisis horizontal (dinamis), adalah metode analisis yang dilakukan 
dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun 
(periode), sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya. 
Disebut metode analisis horizontal karena karena analisis ini membandingkan 
pos yang sama untuk periode yang berbeda. Disebut metode analisis yang 
dinamis karena metode ini bergerak dari tahun ke tahun (periode). Teknik-
teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain teknis 
analisis perbandingan, analisis trend (index), analisis sumber dan penggunaan 
dana, analisis perubahan laba kotor. 
2. Metode analisis vertikal (statis), adalah metode analisis yang dilakukan 
dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, 
yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dan pos lainnya pada 
laporan keuangan yang sama untuk tahun (periode) yang sama. Oleh karena 
membandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya pada laporan 
keuangan yang sama, maka disebut metode vertikal. Disebut metode statis 
karena metode ini hanya membandingkan pos-pos laporan keuangan pada 
tahun (periode) yang sama. Teknik-teknik analisis yang termasuk pada 
klasifikasi metode ini antara lain teknik analisis persentase per komponen, 
(common-size), analisis ratio, dan analisis impas.” 
 
Teknik analisa terhadap laporan keuangan yang biasa digunakan dalam 
analisa laporan keuangan menurut Munawir (2010 : 36) adalah sebagai berikut : 
 “1.  Analisa Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan teknik analisa 
dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau 
lebih, dengan menunjukan : 
a. Data absolut atau jumlah dalam rupiah 
b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah 
c. Kenaikan atau penurunan dalam prosentase 





e. Prosentase dari total 
Analisa dengan menggunakan metode ini akan dapat diketahui perubahan-
perubahan yang terjadi, dan perubahan mana yang memerlukan penelitian 
lebih lanjut. 
2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang 
dinyatakan dalam prosentase (trend percentage analysis), adalah suatu metode 
atau teknik analisa untuk mengetahui tendensi daripada keadaan keuangannya, 
apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun. 
3. Laporan dengan prosentase per komponen atau common size statement, adalah  
suatu metode analisa untuk mengetahui prosentase investasi pada masing-
masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur 
permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan 
jumlah penjualannya. 
4. Analisa Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisa untuk 
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau sebab-sebab 
berubahnya modal kerja dalam periode tertentu. 
5. Analisa Sumber dan Penggunaan Kas (cash flow statement analysis), adalah 
suatu analisa untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau 
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode 
tertentu. 
6. Analisa rasio, adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari 
pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau 
kombinasi dari kedua laporan tersebut. 
7. Analisa Perubahan Laba Kotor (gross profit analysis), adalah suatu analisa 
untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari 
periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan 
laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut. 
8. Analisa Break-Even, adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat penjualan 
yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak 
menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan 
analisa break-even ini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau 
kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.” 
 
Menurut Dewi Astuti (2004) dalam Aulia (2007 : 29) ada tiga tipe 
pembandingan hasil analisis rasio keuangan, yakni : 
 “1. Analisis cross-sectional 
Membandingkan hasil analisis rasio keuangan suatu perusahaan dengan nilai 







2. Analisis time-series 
Mengevaluasi kinerja perusahaan dengan cara membandingkan hasil analisis 
rasio keuangan pada periode yang satu dengan hasil analisis rasio keuangan 
pada periode yang lain dalam perusahaan yang sama. 
3. Analisis gabungan 
Gabungan antara analisis cross-sectional dan analisis time-series.” 
 
Dengan mengetahui metode dan teknik dalam menganalisis laporan keuangan, 
maka pemakai laporan keuangan dapat lebih memahami informasi yang terkandung 
di dalamnya sehingga dapat membuat suatu keputusan ekonomi yang yang tepat 
berdasarkan hal tersebut. 
 
2.4 Bank 
Masyarakat mengenal jasa perbankan sebagai sarana penyimpan dana dalam 
bentuk tabungan dan fasilitas lainnya serta menyalurkannya dalam bentuk 
pembiayaan berupa kredit atau produk bank. Peran sektor perbankan yang begitu vital 
merupakan salah satu tulang punggung dalam membangun perekonomian suatu 
negara. 
 
2.4.1 Pengertian Bank 
Berikut ini disajikan beberapa definisi mengenai bank. 
1. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan, 
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit dan atau bentuk-





Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 
dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan Prinsip 
Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran.” 
 
2. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 1999, bank 
adalah Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat sebagaimana dimaksud 
dalam undang-undang tentang perbankan yang berlaku. 
3. Abdullah (2005) dalam Francisca dan Siregar (2009 : 1) mendefinisikan bank 
merupakan bagian dari lembaga keuangan yang memiliki fungsi intermediasi 
yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan 
menyalurkan dana yang dihimpunnya kepada masyarakat yang kekurangan 
dana. 
4. Bank dalam id.wikipedia.org adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan 
umumnya didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, 
meminjamkan uang, dan menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai 
banknote. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat dikatakan bahwa bank merupakan 
lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat berupa simpanan dan 
menyalurkannya kembali dalam bentuk pinjaman berupa kredit dan bekerja atas dasar 







2.4.2 Tujuan dan Fungsi Bank 
Jasa bank sangat penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Menurut 
Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, perbankan bertujuan 
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 
pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan 
kesejahteraan rakyat banyak. Allen dan Carletti (2007 : 1) yang menyatakan bahwa, 
“the banking sector is one of the most highly regulated sectors in the economy”. Ini 
dikarenakan aktivitas masyarakat dan dunia usaha saat ini banyak ditunjang oleh 
sektor perbankan yang ada.  Jasa perbankan, menurut  Sulaiman (2010 : 3),  pada 
umumnya terbagi atas dua tujuan.  
“Pertama, sebagai penyedia mekanisme dan alat pembayaran yang efisien 
bagi nasabah. Untuk itu, bank menyediakan uang tunai, tabungan dan kartu 
kredit. Ini merupakan peran bank yang paling penting dalam kehidupan 
ekonomi. Tanpa adanya alat pembayaran yang efisien ini, maka barang hanya 
dapat diperdagangkan dengan cara barter atau saling mempertukarkan barang 
dengan barang yang lainnya. Kedua, dengan menerima tabungan dari nasabah 
dan meminjamkannya kepada pihak lain yang membutuhkan dana, berarti 
bank meningkatkan arus dana untuk investasi dan pemanfaatan yang lebih 
produktif. Bila peran ini berjalan dengan baik, ekonomi suatu negara akan 
dapat meningkat. Tanpa adanya arus dana ini, uang hanya berdiam di saku 
seseorang, orang tidak dapat memperoleh pinjaman dan bisnis tidak dapat 
dibangun karena mereka tidak memiliki dana pinjaman sebagai modal 
membangun usaha.” 
 
Allen, Carletti, dan Marquez (2005 : 122) menyatakan fungsi bank yakni : 
“Bank can help this agency problem by monitoring the firm. … the greater 
amount of bank monitoring, the greater the probability the firm’s investment 
is successful. … bank perform a screening function. The more effort they 
exert, the higher is the probability of obtaining a good project, or of providing 






Selain itu, Boot dan Thakor (2000) dalam Carletti, Cerasi dan Daltung (2007 : 
3) memberikan penjelasan bahwa,  
“There seems to be a wide consensus among economists on the role that 
banks perform in the economy. The theoretical literature portrays banks as 
reducing information asymetries between investors and borrowers. In 
originating loans and monitoring borrowers, banks acquire private 
information about their customers and enhance the value of investment 
projects”. 
 
Beberapa manfaat bank dalam kehidupan antara lain :  
1. Sebagai model investasi, yang berarti, transaksi derivatif dapat dijadikan 
sebagai salah satu model berinvestasi. Walaupun pada umumnya merupakan 
jenis investasi jangka pendek (yield enhancement). 
2. Sebagai cara lindung nilai, yang berarti, transaksi derivatif dapat berfungsi 
sebagai salah satu cara untuk menghilangkan risiko dengan jalan lindung nilai 
(hedging), atau disebut juga sebagai risk management. 
3. Informasi harga, yang berarti, transaksi derivatif dapat berfungsi sebagai 
sarana mencari atau memberikan informasi tentang harga barang komoditi 
tertentu dikemudian hari (price discovery). 
4. Fungsi spekulatif, yang berarti, transaksi derivatif dapat memberikan 
kesempatan spekulasi (untung-untungan) terhadap perubahan nilai pasar dari 
transaksi derivatif itu sendiri. 
5. Fungsi manajemen produksi berjalan dengan baik dan efisien, yang berarti, 





sebuah produsen dalam menilai suatu permintaan dan kebutuhan pasar di 
masa mendatang. (id.wikipedia.org) 
 
2.4.3 Aktivitas Bank Umum 
Kegiatan bank umum, menurut Dendawijaya (2009 : 23), pada dasarnya dapat 
dikelompokkan menjadi 6 (enam) kegiatan utama, yaitu perkreditan, marketing, 
treasury, operations, pengelolaan sumber daya manusia (SDM), dan audit. Masing-
masing aktivitas tersebut akan dijelaskan sebagai berikut : 
1. Perkreditan 
Kegiatan perkreditan merupakan rangkaian kegiatan utama bank umum. Hal ini 
didasarkan pada kenyataan sebagai berikut : 
a. Perkreditan merupakan kegiatan/aktivitas yang terbesar dari perbankan. 
b. Besarnya angka pos kredit yang diberikan dalam neraca (pada sisi aktiva) 
merupakan angka yang terbesar dalam neraca bank. 
c. Penghasilan terbesar bank diperoleh dari bunga, provisi, komisi, 
commitment fee, appraisal fee, supervison fee, dan lain-lain yang diterima 
sebagai akibat dari pemberian kredit bank. 
d. Risiko terbesar yang dipikul oleh bank berasal dari kegiatan pemberian 
kredit. 
e. Kegiatan perkreditan pada suatu bank merupakan kegiatan yang paling 






2. Pemasaran (Marketing) 
Kegiatan pemasaran (marketing)suatu bank umum lebih banyak diarahkan pada 
penghimpunan dana. Hal ini dikarenakan semua kegiatan bank pada sisi aktiva, 
seperti pemberian kredit, penanaman dalam surat berharga, penanaman dalam 
penyertaan pada suatu perusahaan, serta penempatan dana pada bank lain sangat 
bergantung pada adanya dana yang dapat dihimpun oleh bank umum yang 
jumlahnya dapat dilihat pada sisi pasiva dalam neraca bank. 
Kegiatan pemasaran bank umum erat hubungannya dengan strategi dan kiat 
yang harus dilakukan oleh eksekutif bank. Strategi tersebut mencakup seluruh 
aspek, seperti perencanaan, survei pasar, ramalan pasar, serta strategi 
pemasaran. 
3. Treasury 
Kegiatan treasury (pendanaan) lebih diutamakan kepada pengelolaan dana oleh 
para eksekutif bank. Hal ini dimaksudkan agar diperoleh kinerja yang optimal 
dalam memperoleh dana serta memaksimalkan alokasi dana kepada aktiva 
produktif. Kegiatan tersebut antara lain meliputi berikut ini : 
a. Mencari, memilih, dan menetapkan sumber dana yang semurah mungkin. 
b. Mencari, memilih, dan menetapkan alokasi dana yang paling 
menguntungkan. 
c. Menetapkan tingkat suku bunga bagi berbagai jenis sumber dana seperti 
giro, tabungan, deposito berjangka, sertifikat deposito, surat berharga pasar 





d. Memperhatikan tingkat bunga sertifikat Bank Indonesia yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia, sebagai acuan (reference) bagi penetapan tingkat suku 
bunga simpanan masyarakat yang ditawarkan oleh bank. 
e. Menetapkan tingkat suku bunga berbagai jenis kredit. 
f. Membentuk lembaga ALCO (assets and liabilitiy committe) yang bertugas 
menetapkan berbagai kebijakan dalam pengelolaan dana. 
g. Bersama dengan divisi kredit, menetapkan jenis dan account (nasabah) 
mana yang perlu dihapus (write-off) sebagai akibat dari kegagalan kredit, 
seperti kredit macet, dan lain-lain. 
4. Operations 
Kegiatan operations adalah kegiatan unit-unit dalam bank yang bersifat 
membantu kegiatan-kegiatan unit utama bank lainnya. Kegiatan tersebut antara 
lain meliputi berikut ini : 
a. Administrasi dan pembukuan bank, baik di kantor cabang maupun di pusat. 
b. Penyusunan semua jenis laporan keuangan bank. 
c. Mempersiapkan laporan bank untuk Bank Indonesia, khususnya laporan 
bulanan (Labul). 
d. Mempersiapkan laporan untuk Bapepam (untuk bank yang telah go public). 
e. Mengelola kegiatan yang berkaitan dengan electronic data processing 
(EDP) / komputerisasi dalam bank, termasuk penggunaan hardware, 





f. Menangani kegiatan dalam bidang general affairs (bidang umum) dalam 
bank, seperti pengelolaan gedung kantor (pusat maupun cabang), rumah-
rumah dinas, angkutan kantor, dan sebagainya. 
5. Pengelolaan sumber daya manusia (Human resources) 
Pengelolaan sumber daya manusia (human resources) dalam bank mencakup 
seluruh siklus di bidang sumber daya manusia, yang meliputi : 
a. Perencanaan sumber daya manusia. 
b. Penarikan tenaga kerja. 
c. Seleksi. 
d. Penempatan pegawai (baik di pusat mapun cabang bank). 
e. Compensation dan benefit, termasuk pemberian gaji, tunjangan, potongan 
untuk dana pensiun, dan sebagainya. 
f. Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan (Diklat). 
g. Perencanaan dan pelaksanaan berbagai kegiatan motivasi. 
h. Perencanaan dan pelaksanaan penilaian prestasi kerja atau performance 
rating / merit rating untuk seluruh tingkatan pegawai. 
i. Pembentukan lembaga dana pensiun, baik dana pensiun pemberi kerja (oleh 
bank) maupun dana pensiun lembaga keuangan (di luar bank). 
j. Penanganan masalah perburuhan (labour disputes). 
6. Audit (Pengawasan) 
Dalam bisnis perbankan terdapat 3 (tiga) jenjang pengawasan atau audit, yaitu 





a. Pengawasan intern (internal audit) 
Pengawasan intern adalah pengawasan yang dilakukan oleh suatu unit di 
dalam bank yang dikenal dengan nama satuan kerja unit audit atau SKAL. 
Unit ini diharuskan keberadaannya dalam bank berdasarkan ketentuan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
b. Pengawasan ekstern (external audit) 
Pengawasan ekstern adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh akuntan 
publik (public auditors), yang penunjukannya ditetapkan dalam rapat umum 
tahunan pemegang saham (RUTPS) bank yang bersangkutan. 
c. Pengawasan BI 
Pengawasan BI adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh Bank Indonesia, 
baik secara berkala maupun secara mendadak berdasarkan kebutuhan 
tertentu menurut pertimbangan Bank Indonesia. 
 
2.4.4 Analisis Kinerja Bank 
Proses untuk mengevaluasi kinerja dapat dilakukan pada berbagai bidang 
pekerjaan, baik itu dalam bidang organisasi non-profit maupun organisasi profit. 
Pangaribuan dan Yahya (2009) menjelaskan penilaian kinerja merupakan suatu 
proses untuk menyediakan informasi tentang sejauhmana suatu kegiatan tertentu 
tercapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk 





perbedaan tersebut. Jadi, nampak jelas bahwa dalam melakukan evaluasi terhadap 
suatu entitas apapun dibutuhkan tolak ukur tertentu sebagai acuan. 
Terkhusus untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis 
keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah 
analisis rasio keuangan. Pengertian rasio keuangan menurut Harahap (2008 : 297) 
adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan 
dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). 
Analisis laporan keuangan merupakan bagian dari analisis bisnis. Analisis 
bisnis merupakan analisis atas prospek dan resiko perusahaan untuk kepentingan 
pengambilan keputusan bisnis. Analisis bisnis membantu pengambilan keputusan 
dengan melakukan evaluasi atas lingkungan bisnis perusahaan, strateginya, serta 
kinerja keuangannya. Adapun bentuk-bentuk rasio keuangan terdiri dari: likuiditas, 
struktur modal dan solvabilitas, tingkat pengembalian atas investasi, kinerja operasi, 
dan pemanfaatan aktiva (Pangaribuan dan Yahya, 2009). 
Menurut Purba dan Sucipto (2009), jenis-jenis rasio keuangan yang biasa 
digunakan dalam analisis laporan keuangan antara lain : 
      1. Rasio likuiditas (liquidity ratio) 
Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 
perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan seluruh komponen yang 
ada di aktiva lancar dengan komponen di pasiva lancar (utang jangka pendek). 





utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo. Atau rasio untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi 
kewajiban/utang pada saat ditagih. 
Rasio likuiditas antara lain : 
a. Rasio lancar (current ratio) 
Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang 
lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka 
pendeknya. Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk berapa kali atau dalam 
bentuk persentasi. Apabila rasio lancar ini 1:1 atau 100% ini berarti bahwa 
aktiva lancar dapat menutupi semua utang lancar. Rasio lancar yang lebih 
aman adalah jika berada di atas 1 atau di atas 100%. Artinya aktiva lancar 
harus jauh di atas jumlah utang lancar. 
Rasio lancar dirumuskan : 
Current Ratio   =     Total Current Asset
                              Total Current Liability 
    x 100% 
 
b.  Rasio cepat (quick ratio atau acid test ratio) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid 
mampu menutupi utang lancar. Semakin besar rasio ini semakin baik. 






Rasio cepat dirumuskan : 
Quick Ratio   =   Total Current Asset – Inventory
                                 Total Current Liability 
  x 100% 
 
2. Rasio solvabilitas (leverage ratio)                  
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Seperti diketahui dalam 
mendanai usahanya, perusahaan memiliki beberapa sumber dana. Sumber-
sumber dana yang dapat diperoleh adalah dari sumber pinjaman atau modal 
sendiri. 
Rasio leverage antara lain : 
a.  Debt to asset ratio (debt ratio) 
Debt ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain 
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar 
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva dan biasanya 
dinyatakan dalam persentase. 
Rasio ini dirumuskan : 
Debt Ratio   =   Total Debt
                          Total Asset 








b. Debt to equity ratio 
Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 
perbandingan antara total utang dengan modal sendiri. Rasio ini berguna 
untuk mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dari utang. 
Dengan kata lain rasio ini untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri 
yang dijadikan untuk jaminan utang dan biasanya rasio ini dinyatakan 
dalam persentase. Bagi bank semakin besar rasio ini akan semakin tidak 
menguntungkan, karena semakin besar resiko yang ditanggung atas 
kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan, namun bagi perusahaan 
justru semakin besar rasio akan semakin baik. 
Rasio ini dirumuskan : 
Debt to equity ratio   =      Total Debt
                                      Owner’s Equity 
     x 100% 
 
c. Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio – CAR) 
Rasio ini menunjukkan kecukupan modal untuk menilai keamanan dan 
kesehatan bank dari sisi modal pemiliknya, yakni sejauh mana modal 
pemilik saham dapat menutupi aktiva berisiko. 
Rasio ini dirumuskan : 
CAR   =   __________Modal
               Aktiva Tertimbang menurut Resiko 







3. Rasio aktivitas (activity ratio) 
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, persediaan, 
penagihan piutang, dan lainnya). Atau rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam melaksanakan aktifitas sehari-hari. Dari hasil pengukuran 
dengan rasio ini akan terlihat apakah perusahaan lebih efisien atau sebaliknya 
dalam mengelola aset yang dimilikinya. 
          Rasio aktivitas terdiri-dari : 
a. Perputaran piutang (receivable turnover) 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode. Atau berapa kali dana yang ditanam dalam 
piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio 
menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin 
rendah (bandingkan dengan tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini 
bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah maka 
ada over investment dalam piutang. 
Rasio ini dirumuskan : 
Receivable turnover   =    Net Sales on Credit
                                         Averange Receiveble 








b. Perputaran aset (asset turnover) 
Rasio ini menunjukkan efektifitas penggunaan seluruh harta perusahaan 
dalam menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah 
penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang 
diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Kalau perputarannya 
lambat, ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar 
dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual. 
Rasio ini dirumuskan : 
Asset turnover   =    Net Sales
                               Total Asset 
    x 1 time 
 
4. Rasio profitabilitas (profitability ratio) 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan 
laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan 
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, dan sebagainya. 
            Rasio profitabilitas antara lain : 
a.  Margin laba (profit margin) 
Rasio ini diukur antara profit margin dengan penjualan dan diukur dalam 
persentase. Rasio ini dirumuskan : 
Profit margin   =         Laba Bersih
                              Laba Operasional 







b.  Return On Investment (ROI) 
ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva 
yang digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran tentang efisiensi 
manajemen. Rasio ini menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang 
dikendalikannya dengan mengabaikan sumber pendanaan dan biasanya 
rasio ini diukur dengan persentase. Rasio ini menunjukkan produktifitas 
dari seluruh dana perusahaan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin kecil (rendah) rasio ini semakin tidak baik, demikian pula 
sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas dari 
keseluruhan operasi perusahaan. 
Rasio ini dirumuskan : 
ROI   =   Earning After Tax
                     Total Asset 
  x100% 
 
c. Return On Equity (ROE) 
Rasio ini menunjukkan berapa persen laba bersih bila diukur dari modal 
pemilik. Semakin besar rasio ini semakin bagus. 
Rasio ini dirumuskan : 
ROE   =   Earning After Tax
                  Owner’s Equity 








c. Return On Asset (ROA) 
Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva. Semakin besar rasio ini 
semakin baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan 
meraih laba. 
Rasio ini dirumuskan : 
ROA   =   Earning Before Tax
                     Total Asset 
   x100%  
 
2.4.5 Tingkat Kesehatan Bank 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan disebutkan bahwa bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai 
dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, 
rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank, dan 
wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian. 
Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang tentang Perbankan tersebut, Bank 
Indonesia sebagai otoritas yang bertugas dalam mengatur dan mengawasi bank 
mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia dalam PBI No. 6/10/PBI/2004 tentang 
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Surat Edaran Bank Indonesia 
dalam SE No. 3/30/DPNP/2001 perihal Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan 
Bulanan Bank Umum serta Laporan tertentu yang disampaikan kepada Bank 
Indonesia. Metode atau cara penilaian tingkat kesehatan bank tersebut kemudian 





Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP /2001 dijelaskan mengenai 
pedoman perhitungan rasio keuangan yang memuat rasio-rasio untuk mengukur kinerja 
dan tingkat kesehatan bank yang dikenal dengan metode CAMEL. Pedoman tersebut 
memuat hal-hal sebagai berikut : 
1. Faktor Permodalan (Capital) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki 
bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, 
misalnya kredit yang diberikan. Permodalan yang cukup adalah berkaitan 
dengan penyediaan modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko yang 
mungkin timbul dari penanaman dana dalam aktiva-aktiva produktif yang 
mengandung risiko serta untuk membiayai penanaman dalam benda tetap dan 
inventaris. 
Rasio ini dirumuskan : 
   
 CAR = Ekuitas – Aset Tetap x 100% Pinjaman yang Diberikan + Sekuritas 
   
 
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, bank yang dinyatakan sebagai bank 
yang sehat harus memiliki CAR paling sedikit sebesar 8%. Ketetapan CAR 
sebesar 8% bertujuan untuk: 
a. Menjaga kepercayaan masyarakat kepada perbankan. 





c. Untuk memenuhi ketetapan standar BIS (Bank for International Settlement) 
Perbankan Internasional dengan formula sebagai berikut: 
• 4% modal inti yang terdiri dari shareholder equity, preferred stock, dan 
freeserves. 
• 4% modal sekunder yang terdiri dari subordinate debt, loan loss provision, 
hybrid securities, dan revolution reserves. 
Sanksi bagi bank yang tidak memenuhi CAR 8%, di samping diperhitungkan 
dalam penilaian tingkat kesehatan bank, juga akan dikenakan sanksi dalam 
rangka pengawasan dan pembinaan bank. 
Nilai kredit dihitung sebagai berikut : 
• Untuk CAR = 0% atau negative, nilai kredit = 0. 
• Untuk setiap kenaikan 0,1%, nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 
100. 
Sedangkan untuk penilaian kotor rasio CAR, dapat dilakukan dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
• Jika rasio yang didapat mencapai 8% atau lebih, maka dapat dihitung 
sebagai berikut: 
    
 NK = 81 + (Rd – 8) x 0,63 0,1% 
    
 






    
 NK = 65 + (Rd – 8) x 0,73 0,1% 
    
 
Keterangan: NK = Nilai Kredit 
  Rd  = Rasio yang dicapai 
 
Bobot CAMEL untuk CAR adalah 25%. 
 
2. Kualitas Aset (Asset Quality) 
Rasio Kualitas Aktiva Produktif 
Pada aspek kualitas aktiva produktif ini merupakan penilaian jenis-jenis aktiva 
yang dimiliki bank, yaitu dengan cara membandingkan antara aktiva produktif 
yang diklasifikasikan (APYD) dengan aktiva produktif (AP). Aktiva produktif 
yang diklasifikasikan yaitu aktiva produktif yang terdiri dari: 
a. 25% dari kredit yang dalam perhatian khusus 
b. 50% dari kredit kurang lancar 
c. 75% dari kredit yang diragukan 
d. 100% dari kredit macet dan surat berharga yang digolongkan macet.  
Adapun metode penilaian kualitas aktiva produktif (KAP) dapat dilakukan 
sebagai berikut: 
KAP   =    Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan
                         Total Aktiva Produktf 






Batasan maksimum yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia adalah 15,5%. 
Nilai kredit rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan dihitung dengan cara : 
• Untuk BDR = 15,5% atau lebih, nilai kredit = 0. 
• Untuk setiap penurunan 0,15%, nilai kredit ditambah 1 dengan 
maksimum 100. 
Sedangkan untuk penilaian nilai kotor rasio KAP dapat dilakukan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
    
 NK = 1 + (15,5 - Rd)  0,15% 
    
Keterangan:  NK = Nilai Kredit 
      Rd  = Rasio yang dicapai 
 
Bobot CAMEL untuk  KAP adalah 30%. 
 
3. Kualitas Manajemen (Management Quality) 
Management quality menunjukkan kemampuan manajemen bank untuk 
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang 
timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strategi bisnisnya untuk mencapai 
target. Keberhasilan dari manajemen bank didasarkan pada penilaian kualitatif 
terhadap manajemen yang mencakup beberapa komponen. Manajemen bank 
dapat diklasifikasikan sebagai sehat apabila sekurang-kurangnya telah 





Bank Indonesia telah menyusun pertanyaan untuk menilai kemampuan 
manajemen yang terdiri dari ; 
Tabel 2.1 
Penilaian Kemampuan Manajemen 













 Sumber: Manajemen Perbankan (2009:146). 
 
Setiap pertanyaan yang dijawab “ya” (positif) oleh pihak manajemen bank 
umum, bank tersebut memperoleh nilai kredit sebesar 0,4. Hasil penjumlahan 
setiap jawaban “ya” akan menentukan nilai kredit (credit point) dalam 
komponen CAMEL. Selanjutnya, angka nilai kredit ini dikalikan dengan bobot 
CAMEL untuk manajemen (25%) sehingga diperoleh nilai CAMEL untuk 
manajemen. 
Akan tetapi pengukuran tersebut sulit dilakukan karena akan terkait dengan 
unsur kerahasiaan bank, maka dalam penelitian ini aspek manajemen 
diproksikan dengan profit margin dengan pertimbangan rasio ini menunjukkan 
bagaimana manajemen mengelola sumber-sumber maupun penggunaan atau 





Penggunaan Net Profit Margin (NPM) juga erat kaitannya dengan aspek-aspek 
manajemen yang dinilai, baik dalam manajemen umum maupun manajemen 
risiko, di mana net income dalam aspek manajemen umum mencerminkan 
pengukuran hasil dari strategi keputusan yang dijalankan dan dalam tekniknya 
dijabarkan dalam bentuk sistem pencatatan, pengamanan, dan pengawasan dari 
kegiatan operasional bank dalam upaya memperoleh operating income yang 
optimum. Sedangkan net income dalam manajemen risiko mencerminkan 
pengukuran terhadap upaya mengeliminir risiko likuiditas, risiko kredit, risiko 
operasional, risiko hukum, dan risiko pemilik dari kegiatan operasional bank, 
untuk memperoleh operating income yang optimum. Dapat juga dikatakan net 
profit margin mencerminkan tingkat efektifitas yang dapat dicapai oleh usaha 
operasional bank, yang terkait dengan hasil akhir dari berbagai kebijaksanaan 
dan keputusan yang telah dilaksanakan oleh bank dalam periode berjalan. 
Aspek manajemen yang diproksikan dengan net profit margin yang dirumuskan 
sebagai berikut: 
   
 NPM = Laba Bersih x 100% Laba Operasional 
   
 
 
Karena aspek manajemen diproksikan dengan profit margin dengan 
pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen mengelola sumber-





rasio yang diperoleh langsung dikalikan dengan nilai bobot CAMEL sebesar 
25%. 
 
4. Rentabilitas (Earning) 
Earning menunjukkan tidak hanya jumlah kuantitas dan trend earning tetapi 
juga faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan dan kualitas earning. 
Keberhasilan bank didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas 
bank yang diukur dengan dua rasio yang berbobot sama. 
a. Return on Asset (ROA) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari total 
aset bank yang bersangkutan. Semakin besar ROA, semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga kemungkinan suatu bank 
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Besarnya nilai ROA dapat 
dihitung dengan rumus berikut. 
ROA   =   Earning Before Tax
                     Total Asset 
   x100%  
 
Batasan minimum ROA yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia adalah 
1%. Apabila sebuah bank mempunyai ROA lebih besar dari 1,5% maka 
bank tersebut dapat dikatakan produktif mengelola aktiva sehingga 





• Untuk ROA sebesar 100% atau lebih, nilai kredit = 0. 
• Untuk setiap kenaikan 0,015%, nilai kredit ditambah 1 dengan 
maksimum 100. 
Selanjutnya, nilai kredit ini dikalikan dengan bobot CAMEL untuk ROA 
(5%) sehingga menghasilkan nilai CAMEL untuk komponen ROA 
tersebut. Penilaian kotor rasio ROA dapat dilakukan dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
       Keterangan: NK = Nilai Kredit 
   Rd  = Rasio yang dicapai 
 
b. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (Rasio BOPO) 
Rasio ini yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin 
efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan 
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 
kecil. Besarnya nilai BOPO dapat dihitung dengan rumus : 
BOPO   =      Beban Operasional
                 Pendapatan Operasional 
       x100%  
 
Batasan minimum BOPO yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia 
adalah lebih kecil dari 100%. Nilai kredit dapat dihitung sebagai berikut : 
   
 NK = Rd  0,015% 





• Untuk rasio 100% atau lebih, nilai kredit = 0. 
• Untuk setiap penurunan sebesar 0,08%, nilai kredit ditambah 1 dengan 
maksimum 100. 
Selanjutnya nilai kredit tersebut dikalikan dengan bobot CAMEL untuk 
rasio BOPO (5%). Penilaian nilai kotor rasio BOPO dapat dilakukan 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
     Keterangan: NK = Nilai Kredit 
   Rd  = Rasio yang dicapai 
 
5. Likuiditas (Liquidity) 
Aspek likuiditas ini didasarkan atas kemauan bank dalam membayar semua 
utang-utangnya terutama simpanan tabungan, giro, dan deposito pada saat 
ditagih dan dapat memenuhi semua permohonan kredit yang layak disetujui. 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan dengan dana 
yang diberikan oleh bank. Besarnya nilai LDR dapat dihitung sebagai berikut : 
LDR   =           Jumlah Kredit yang Diberikan
                                Dana Pihak Ketiga 
           x100%  
 
Semakin tinggi rasio ini, semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
akan semakin besar. Batasan kewajaran angka LDR adalah di bawah 115% 
   
 NK = (100 - Rd) %  0,08% 





yang berarti jumlah kredit yang disalurkan sama dengan jumlah dana 
masyarakat yang berhasil dihimpun bank. Bila angka LDR melambung di atas 
115% maka bank tersebut mengobral kredit sehingga sebagian dananya didapat 
dari pinjaman bank-bank dan pihak lain. Nilai kredit LDR dihitung sebagai 
berikut : 
• Untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih, nilai kredit = 0. 
• Untuk rasio LDR di bawah 110%, nilai kredit = 100. 
Selanjutnya, nilai kredit tersebut dikalikan dengan bobot CAMEl untuk LDR 
(10%). Penilaian nilai kotor rasio LDR dapat dilakukan dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
        Keterangan: NK = Nilai Kredit 
   Rd  = Rasio yang dicapai 
 
Jika digunakan kelima faktor CAMEL dalam penilaian kesehatan bank, maka 











 NK = (115-Rd) % x 4 1% 







No. Faktor-Faktor yang 
Dinilai 
Komponen Bobot 
1. Permodalan Rasio equity capital dan fixed asset terhadap loans 
dan securities 
25% 
2. Kualitas aktiva 
produktif 




3. Manajemen Rasio laba bersih terhadap pendapatan operasional 25% 
4. Rentabilitas  Rasio laba sebelum pajak terhadap total aset 





5. Likuiditas Rasio total kredit terhadap total dana pihak ketiga 10% 
 Jumlah  100% 
Sumber     : Banking Assets and Liability Management (2006:188). 
 
Penjumlahan nilai CAMEL yang telah dikalikan dengan bobotnya masing-
masing seperti diuraikan di atas akan diperoleh nilai CAMEL secara keseluruhan. 
Selanjutnya, nilai CAMEL ini dapat ditambah atau dikurangi dengan nilai kredit yang 
berasal dari penilaian atas pelaksanaan suatu bank terhadap ketentuan-ketentuan 
perbankan yang sanksinya dikaitkan dengan tingkat kesehatan. 
Berdasarkan nilai CAMEL keseluruhan, ditetapkan empat golongan predikat 
tingkat kesehatan bank sebagai berikut : 
Tabel 2.3 
Tingkat Kesehatan Bank menurut CAMEL 
Nilai Kredit CAMEL Predikat 
81% - 100% 
66% - <81% 
51% - <66% 













3.1  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pusat PT Bank Pembangunan Daerah 
Sulawesi Selatan yang berlokasi di Jalan Dr. Sam Ratulangi No. 16 Makassar. 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang relevan dan akurat dengan masalah yang dibahas. Metode 
pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Survey 
Survey atau observasi langsung, yakni teknik pengumpulan data dengan 
peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala atau 
subjek yang diselidiki. Observasi yang dilakukan menggunakan metode 
deskriptif analitis, yakni suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran keadaan objek yang sebenarnya. Data yang diperoleh 








2. Tinjauan Kepustakaan (Library Research) 
Metode ini dilakukan dengan mempelajari teori-teori dan konsep-konsep yang 
sehubungan dengan masalah yang diteliti penulis pada buku-buku, makalah, 
dan jurnal guna memperoleh landasan teoritis yang memadai untuk 
melakukan pembahasan. 
3. Mengakses web dan situs-situs terkait 
Metode ini digunakan untuk mencari data-data atau informasi terkait pada 
website maupun situs-situs yang menyediakan informasi sehubungan dengan 
masalah dalam penelitian ini. 
 
3.3  Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari PT Bank Pembangunan Daerah 
Sulawesi Selatan dalam bentuk informasi yang bukan dalam bentuk angka-
angka tetapi dalam bentuk lisan dan tertulis. Data kualitatif ini seperti sejarah 
berdirinya, struktur organisasi, dan uraian tugas masing-masing bagian dalam 
organisasi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan. 
2. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka. Data 





Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan selama 3 tahun, yaitu dari tahun 
2007-2009. 
 
3.3.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama dan pengamatan 
secara langsung serta wawancara mendalam (depth interview) dengan pihak-
pihak terkait. 
2. Data sekunder, yaitu data primer yang telah diolah oleh pihak lain atau data 
primer yang telah diolah lebih lanjut yang ada kaitannya dengan pembahasan 
dalam penelitian ini. 
 
3.4  Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan metode analisa sebagai berikut : 
1. Analisa perbandingan laporan  keuangan 
Analisa perbandingan laporan keuangan merupakan analisa horizontal yang 
membandingkan antara setiap pos-pos yang sama dalam laporan keuangan 
untuk periode beberapa tahun (periode) sehingga dapat diketahui 
perkembangan (tren) atau kecenderungannya. Yang diperbandingkan adalah 







2. Analisis rasio 
Metode analisis yang digunakan dengan menganalisis laporan keuangan pada 
tahun (periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu 
dan pos lainnya dalam laporan keuangan yang sama untuk tahun yang sama. 
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio berdasarkan ketentuan 
Bank Indonesia mengenai penilaian tingkat kesehatan bank, yaitu dengan 






GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Sejarah PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan didirikan di Makassar pada 
tanggal 13 Januari 1961 dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan Tenggara sesuai dengan Akta Notaris Raden Kadiman di Jakarta No. 95 
tanggal 23 Januari 1961. Kemudian berdasarkan Akta Notaris Raden Kadiman No. 67 
tanggal 13 Juli 1961, nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara No. 002 
tahun 1964 tanggal 12 Februari 1964, nama Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Tingkat I Sulawesi 
Selatan Tenggara dengan modal dasar Rp250.000.000. Dengan pemisahan antara 
Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan dengan Propinsi Tingkat I Sulawesi 
Tenggara, maka pada akhirnya Bank berganti nama menjadi Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Selatan.  
 Dengan lahirnya Peraturan Daerah No. 01 tahun 1993 dan penetapan modal 
dasar menjadi Rp25 milyar, Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dengan 
sebutan Bank BPD Sulsel dan berstatus Perusahaan Daerah (PD). Selanjutnya dalam 
rangka perubahan status dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas 





Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dari PD menjadi 
PT dengan Modal Dasar Rp. 650 milyar. Akta Pendirian PT telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI berdasarkan Surat 
Keputusan No. C-31541.HT.01.01 Tanggal 29 Desember 2004 tentang Pengesahan 
Akta Pendirian Perseroan Terbatas Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
disingkat Bank Sulsel, dan telah diumumkan pada Berita Negara Republik Indonesia 
No. 13 tanggal 15 Februari 2005, Tambahan No. 1655/2005. 
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan didirikan di Makassar pada 
tanggal 13 Januari 1961 dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan Tenggara sesuai dengan Akta Notaris Raden Kadiman di Jakarta No. 95 
tanggal 23 Januari 1961. Kemudian berdasarkan Akta Notaris Raden Kadiman No. 67 
tanggal 13 Juli 1961 nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara No. 002 
tahun 1964 tanggal 12 Februari 1964, nama Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Tingkat I Sulawesi 
Selatan Tenggara dengan modal dasar Rp250.000.000. Dengan pemisahan antara 
Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan dengan Propinsi Tingkat I Sulawesi 
Tenggara, maka pada akhirnya Bank berganti nama menjadi Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Selatan.  
 Dengan lahirnya Peraturan Daerah No. 01 tahun 1993 dan penetapan modal 





sebutan Bank BPD Sulsel dan berstatus Perusahaan Daerah (PD). Selanjutnya dalam 
rangka perubahan status dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas 
(PT) diatur dalam Peraturan Daerah No. 13 tahun 2003 tentang Perubahan Status 
Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dari PD menjadi 
PT dengan Modal Dasar Rp. 650 milyar. Akta Pendirian PT telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI berdasarkan Surat 
Keputusan No. C-31541.HT.01.01 tanggal 29 Desember 2004 tentang Pengesahan 
Akta Pendirian Perseroan Terbatas Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
disingkat Bank Sulsel, dan telah diumumkan pada Berita Negara Republik Indonesia 
No. 13 tanggal 15 Februari 2005, Tambahan No. 1655/2005 
 
4.2 Visi dan Misi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
Visi : Menjadi Bank yang terbaik di Kawasan Indonesia Timur dengan 
dukungan manajemen dan sumber daya manusia yang 
profesional serta memberikan nilai tambah kepada Pemda dan 
masyarakat 
Misi :  
1. Penggerak dan pendorong laju pembangunan ekonomi daerah 
2. Pemegang Kas Daerah dan atau melaksanakan penyimpanan uang 
daerah 








4.3 Struktur Organisasi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
4.3.1 PT Bank Sulsel (Konvensional) 
Dengan semakin kompleksnya kegiatan usaha bank yang mengakibatkan 
peningkatan eksposur resiko, Bank Indonesia mengeluarkan peraturan Bank 
Indonesia (PBI) Nomor 8/4/4/PBI/2006 diubah denga PBI Nomor 8/14/2006 tentang 
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum dimana maksud dari PBI 
tersebut adalah untuk meningkatkan kinerja bank dan melindungi kepentingan 
stakeholder serta meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 
serta nilai etika (code of conduct). 
Tugas dan tanggung jawab dari setiap tingkatan dalam struktur organisasi PT 
Bank Sulsel adalah sebagai berikut : 
1. Komisaris 
Secara umum, tugas Komisaris adalah mengawasi pengurusan Perseroan oleh 
Direksi. Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan dan ketentuan perundang-
undangan, Komisaris memiliki sejumlah tugas dan tanggung jawab antara lain : 
a. Melakukan pengawasan terhadap kebijakan Direksi dalam melaksanakan 
pengurusan Bank termasuk pelaksanaan rencana bisnis dan realisasinya, 
ketentuan dalam anggaran dasar perusahaan, keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham dan perundang-undangan yang berlaku; 
b. Meneliti dan menelaah Laporan Tahunan yang disiapkan oleh Direksi serta 





c. Memberikan nasehat, pendapat dan saran kepada Direksi berkaitan dengan 
pengurusan perusahaan termasuk rencana-rencana strategi perusahaan; 
d. Memberikan pendapat dan saran serta pengesahan rencana bisnis yang 
disusun oleh Direksi. 
e. Melakukan penelitian dan penelaahan atas laporan-laporan dari Direksi dan 
segenap jajarannya, terutama yang berkaitan dengan tugas-tugas yang telah 
diputuskan bersama; 
f. Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit melakukan evaluasi dan 
memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuan audit dan 
rekomendasi dari Satuan Kerja Audit Intern dan audit eksternal; 
g. Mengikuti perkembangan kegiatan PT Bank Sulsel baik dari informasi 
internal yang disediakan oleh Bank maupun informasi eksternal yang 
berasal dari media maupun sumber lainnya; 
h. Melakukan usaha-usaha untuk memastikan bahwa Direksi dan jajarannya 
telah mematuhi ketentuan perundang-undangan dan peraturan-peraturan 
lainnya yang berlaku dalam mengelola bank; 
i. Terkait dengan Rapat Umum Pemegang Saham antara lain : 
1) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan aktivitas dan kinerja 
Komisaris dan Direksi tahun 2009 kepada RUPS; 
2) Memberikan pendapat dan saran kepada RUPS dalam hal pengangkatan 
dan pemberhentian Direksi; 





j. Dewan komisaris telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang 
bersifat mengikat bagi setiap anggota Dewan Komisaris yang meliputi 
antara lain : 
1) Pengaturan etika kerja 
2) Waktu kerja 
3) Pengaturan rapat 
k. Seluruh anggota Dewan Komisaris mempunyai waktu yang cukup untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal karena 
seluruhnya berdomisili di Makassar dan tidak merangkap jabatan pada 
perusahaan lain. 
2. Direksi 
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Direksi senantiasa 
berpegang dan perdoman pada Anggaran Dasar. Tugas-tugas dan tanggung 
jawab Direksi terdiri dari : 
a. Direksi bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan bank; 
b. Direksi mengelola Bank sesuai dengan kewenangan dan tanggung 
jawabnya sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku; 
c. Direksi melaksanakan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam 





d. Direksi menindaklanjuti termuan audit dan rekomendasi dari satuan kerja 
audit intern Bank, auditor eksternal, hasil pengawasan Bank Indonesia 
dan/atau hasil pengawasan otoritas lain; 
e. Direksi bertanggungjawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk 
kepentingan Bank dalam mencapai maksud dan tujuannya; 
f. Direksi juga berhak mewakili Bank di dalam dan di luar pengadilan dan 
berhak melakukan segala tindakan dengan itikad baik dan penuh tanggung 
jawab mengenai pengurusan maupun mengenai pemilikan serta mengikat 
Bank dengan pihak lain dengan pembatasan-pembatasan tertentu. 
3. Komite-komite 
Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Dewan Komisaris, maka dibentuk : 
a. Komite Audit 
Tugas dan tanggung jawab Komite Audit terdiri dari : 
1) Melakukan evaluasi kesesuaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) 
SKAI (umum dan khusus) dengan standar penyusunan laporan audit 
menurut SPFAIB dan Audit Charter; 
2) Melakukan evaluasi dan membandingkan jadwal pelaksanaan audit 
SKAI pada cabang-cabang dan Kantor Pusat denga Program Kerja 
Audit Tahunan (PKAT) yang telah disetujui Direktur utama; 
3) Merekomendasikan penunjukan kantor Akuntan Publik untuk 





4) Melakukan evaluasi atas temuan-temuan audit tahun sebelumnya (audit 
intern dan ekstern) yang belum ditindaklanjuti; 
5) Melakukan evaluasi terhadap temuan hasil pemeriksaan tahun ini 
(tahun berjalan). 
b. Komite Pemantau Risiko 
Tugas dan tanggung jawab Komite Pemantau Risiko terdiri dari : 
1) Melakukan evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan manajemen 
risiko dengan pelaksanaan kebijakan tersebut; 
2) Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas Komite 
Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko; 
3) Memberikan rekomendasi atas hasil pemantauan dan evaluasi pada ayat 
1 dan 2 di atas kepada Dewan Komisaris; 
4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris 
sepanjang masih dalam lingkup tugas dan kewajiban Dewan Komisaris 
berdasarkan ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
c. Komite Remunerasi dan Nominasi 
Tugas dan tanggung jawab Komite Remunerasi dan Nominasi terdiri dari : 
1) Terkait bidang remunerasi : 






b) Melakukan kajian terhadap sistem remunerasi pegawai serta 
merekomendasikan usulan-usulan penyempurnaannya kepada 
Komisaris. 
2) Terkait bidang nominasi : 
a) Melakukan kajian terhadap sistem nominasi anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris; 
b) Menyusun kriteria dan syarat-syarat calon anggota Direksi dari 
sumber internal dan eksternal serta merekomendasikannya kepada 
Komisaris; 
c) Melakukan kajian terhadap sistem dan prosedur SDM yang baru. 
4. Satuan Kerja 
Untuk membantu tugas Direksi, maka dibentuklah Satuan Kerja yang dibagi 
berdasarkan fungsinya masing-masing. 
a. Satuan Kerja Kepatuhan 
Tugas dan tanggung jawab Satuan Kerja Kepatuhan terdiri dari : 
1) Mengelola kebijakan dan permasalahn hukum serta penerapan asas 
kepatuhan; 
2) Pengenalan nasabah dalam rangka mengamankan kegiatan operasional. 
b. Satuan Kerja Audit Intern 
Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) bertanggung jawab melakukan 





kantor cabang PT Bank Sulsel berdasarkan rencana audit tahunan yang 
telah disetujui oleh Direktur Utama. 
 
4.3.2 Unit Usaha Syariah PT Bank Sulsel  
Dalam rangka membangun dan mengembangkan industri perbankan syariah 
yang sehat dan tangguh, diperlukan pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) 
bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang efektif, yang dimana dalam 
pelaksanaan GCG tersebut harus memenuhi prinsip syariah (Sharia Compliance). 
PT Bank Sulsel Unit Usaha Syariah menjalankan seluruh aktivitas perusahaan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, 
serta melaksanakan operasional perbankan yang sehat. Penerapan GCG dilaksanakan 
secara bertahap dan berkelanjutan dalam rangka penyempurnaan kebijakan maupun 
penerapan tata kelola perusahaan. 
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang perbankan, dalam melakukan 
implementasi GCG, PT Bank Sulsel Unit Usaha Syariah berpedoman pada Peraturan 
Bank Indonesia  Nomor 8/14/PBI/2006 tentang Perubahan atas Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tetang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi 
Bank umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
Tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah pada PT Bank Sulsel 
Unit Usaha Syariah terdiri dari : 
1. Menilai dan memastikan pemenuhan prinsip syariah atas pedoman operasional 





2. Mengawasi proses pengembangan produk baru Bank agar sesuai dengan fatwa 
Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia. 
3. Meminta fatwa kepada Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia 
untuk produk baru Bank yang belum ada fatwanya. 
4. Melakukan review secara berkala atas pemenuhan prinsip syariah terhadap 
mekanisme penghimpunan dan penyaluran dana serta pelayanan jasa Bank. 
5. Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah dari satuan kerja Bank 
dalam rangka pelaksanaan tugasnya. 
 
4.4 Gambaran Umum Kegiatan PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan 
PT Bank Sulsel dalam aktivitas operasionalnya menjalankan usaha-usaha 
dalam bidang perbankan dengan menyediakan produk dan layanan sebagai berikut : 
 
4.4.1 Produk dan Layanan PT Bank Sulsel (Konvensional) 
PT Bank Sulsel memberikan layanan dan produk yang terdiri dari : 
1. Penghimpunan dana yang berasal dari simpana masyarakat dan pemerintah 









2) Tabungan Tapemda 
3) Tabungan Haji 
2. Penggunaan dana yang disalurkan dalam bentuk kredit kepada masyarakat 
dengan berbagai jenis dan sektor ekonomi yang terdiri dari : 
a. Kredit yang diberikan, dalam bentuk : 
1) Kredit Investasi Biasa (KIB) 
2) Kredit Modal Kerja (KMK) 
3) Kredit Umum Lainnya (KUL) 
4) Pundi Usaha Rakyat (PUR) 






3. Jasa-jasa yang dijalankan berupa : 
a. Kiriman uang 
b. Inkasso 
c. Jaminan bank 
d. Pembayaran rekening telepon, PAM, listrik, pajak, dalan lain-lain. 
e. Pembayaran gaji/pensiunan 





g. SMS banking 
 
4.4.2 Produk dan Layanan Unit Usaha Syariah PT Bank Sulsel  
PT Bank Sulsel Unit Usaha Syariah memberikan layanan dan produk berupa : 
1. Produk penghimpunan dana (funding), dalam bentuk : 
a. Tabungan Syariah 
b. Tabungan Syariah Hatam 
c. Deposito Syariah Mudharabah 
d. Giro Syariah Wadiah 
2. Produk penyaluran dana (financing) 
a. Pembiayaan Oto Berkah 
b. Pembiayaan Graha Berkah 
c. Pembiayaan Modal Kerja 
d. Pembiayaan Investasi 
3. Jasa-jasa yang dijalankan berupa : 
a. Kiriman uang (wakalah) 








5.1 Perhitungan Rasio CAMEL dan Nilai Kredit 
5.1.1 Faktor Permodalan 
Pada aspek permodalan ini, yang dinilai adalah permodalan yang didasarkan 
kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut didasarkan 
kepada rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini merupakan salah satu cara 
untuk menghitung apakah modal yang ada pada suatu bank telah mencukupi atau 
belum. 
Rasio CAR diperoleh dengan cara membagi selisih antara jumlah ekuitas 
dengan aset tetap dengan jumlah antara kredit yang diberikan dengan sekuritas yang 
dimiliki. Berikut ini data aset tetap PT BPD Sulsel : 
Tabel 5.1 
PT BPD Sulsel 
Nilai Aset Tetap 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 
Aset Tetap 
Total Aset Tetap 
Syariah Konvensional 
2007 966 132.926 139.892 
2008 1.134 139.225 140.359 
2009 1.898 137.401 139.299 






Setelah memperoleh nilai aset tetap, maka dapat ditentukan selisih antara 
jumlah ekuitas dengan aset tetap yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel selama tahun 
2007-2009 : 
Tabel 5.2 
PT BPD Sulsel 
Selisih antara Total Ekuitas dengan Aset Tetap 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 
Rekening 
E - AT 
Ekuitas (E) Aset Tetap (AT) 
2007 705.235 139.892 571.343 
2008 759.400 140.359 619.041 
2009 760.033 139.299 620.734 
 Sumber: PT BPD Sulsel.  Tabel 5.1. 
 
Kredit yang diberikan oleh PT BPD Sulsel terdiri dari kredit yang diberikan 
secara konvensional dan kredit yang diberikan dalam bentuk syariah (piutang 
murabahah). Total kredit yang diberikan selama periode 2007 sampai dengan 2009 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.3 
PT BPD Sulsel 
Kredit yang diberikan 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 
Kredit yg Diberikan Total Kredit yg 
Diberikan Konvensional Syariah 
2007 2.512.884 14.539 2.527.423 
2008 3.330.106 86.615 3.416.721 
2009 3.385.767 106.217 3.491.984 





Sedangkan jumlah antara kredit yang diberikan dengan sekuritas yang dimiliki 
oleh PT BPD Sulsel selama tahun 2007-2009 : 
Tabel 5.4 
PT BPD Sulsel 
Jumlah Pinjaman yang Diberikan dan Sekuritas 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 
Rekening 
L + S 
Pinjaman 
Sekuritas (S) yang Diberikan 
(L) 
2007 2.527.432 - 2.547.432 
2008 3.416.721 - 3.416.721 
2009 3.491.984 - 3.491.984 
   Sumber: PT BPD Sulsel. Tabel 5.3. 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat selisih antara ekuitas dengan aset tetap dan 
jumlah antara pinjaman yang diberikan dengan sekuritas yang dimiliki perusahaan. 
Dengan demikian, dapat kita hitung rasio CAR yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel, 
yaitu dengan cara membagi selisih antara ekuitas dengan aset tetap (data dapat dilihat 
pada tabel 5.2) dengan jumlah antara pinjaman yang diberikan dengan sekuritas yang 
dimiliki perusahaan (data dapat dilihat pada tabel 5.4). 
Berikut adalah perhitungan rasio CAR yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel 














Rekening Rasio CAR 
E - AT L + S (E - AT) / ( L+ S) x 100% 
(Dalam Jutaan Rp) (Dalam Jutaan Rp) (%) 
2007 571.343 2.547.432 22,61 
2008 619.041 3.416.721 18,12 
2009 620.734 3.491.984 17,78 
      Sumber: Tabel 5.2, Tabel 5.4.  
 
Penurunan nilai dari rasio CAR dari sebesar 22,61% di tahun 2007 menjadi 
18,12% di tahun 2008 disebabkan karena pertumbuhan yang begitu pesat pada kredit 
yang diberikan, yaitu mengalami pertumbuhan sebesar 35,19% (dapat dilihat pada 
Lampiran 5), dibandingkan pertumbuhan ekuitas dan aktiva tetap yang hanya 
bertumbuh masing-masing sebesar 7,68% (dapat dilihat pada Lampiran 3) dan 4,74% 
(dapat dilihat pada Lampiran 4). Upaya yang dilakukan PT BPD Sulsel sejalan 
dengan program pemerintah untuk meningkatkan ekonomi kerakyatan, Bank Sulsel 
berkomitmen untuk meningkatkan penyaluran dananya kepada sektor produktif, 
khususnya sektor usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Hal ini tertuang dalam 
Rencana Strategis Bank dimana sampai dengan tahun 2011 diproyeksikan bahwa 
porsi kredit sektor produktif minimal sebesar 35% dari total kredit yang diberikan. 
Untuk itu Bank Sulsel berupaya menginventarisir potensi daerah khususnya potensi 





operasional Bank Sulsel yang akan digunakan sebagai dasar dalam melaksanakan 
ekspansi kredit. 
Menurunnya nilai rasio CAR dari 18,12% di tahun 2008 menjadi 17,78% di 
tahun 2009 disebabkan oleh turunnya nilai aktiva tetap sebesar 1,31% (dapat dilihat 
pada Lampiran 4) selama periode 2008 hingga 2009. Penurunan nilai perolehan pada 
tahun 2009 oleh karena adanya pengurangan nilai perolehan yang disebabkan adanya 
barang yang telah rusak berat dan atau hilang serta memiliki nilai buku sebesar Rp 
1,00. 
Namun secara umum, selama periode 2007 sampai dengan tahun 2009, bila 
diukur berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, PT BPD Sulsel masih dinyatakan 
sebagai bank yang sehat karena memiliki CAR di  atas 8%. 
Untuk dapat menentukan nilai CAMEL yang diperoleh PT BPD Sulsel, 
terlebih dahulu harus diketahui nilai kredit yang dihasilkan dari tiap rasio. Dari bobot 
nilai ini dapat dilihat kondisi suatu bank secara umum bila telah digabungkan dengan 
komponen yang lainnya dalam rasio CAMEL. Bobot nilai kredit untuk rasio CAR ini 
diperoleh dari nilai rasio CAR yang dikalikan dengan bobot CAMEL untuk rasio 
CAR berdasarkan ketentuan dari Bank Indonesia, yaitu sebesar 8%. Nilai kredit dari 
rasio CAR untuk Bank dalam kategori sehat adalah 100. Berikut ini adalah nilai kedit 
yang diperoleh dari perhitungan rasio CAR PT BPD Sulsel selama tahun 2007-2009 








PT BPD Sulsel 






81 +  x 0,63* 
(Rasio CAR - 8) % 
(%) 0,10% 
2007 22,61 173,04 = 100** 
2008 18,12 144,76 = 100** 
2009 17,78 142,61 = 100** 
Sumber : Tabel 5.5. 
Keterangan : *    Rumus tersebut digunakan apabila rasio CAR bernilai 8% atau lebih 
   **  Jika nilai kredit lebih dari 100, maka akan dibulatkan ke angka maksimal, 
yaitu 100. 
 
Dari tabel 5.6 diketahui bahwa selama kurun waktu 2007 hingga 2009, PT 
BPD Sulsel masih dapat mempertahankan nilai kredit rasio CAR-nya pada nilai 
maksimal, yaitu 100, untuk tetap dikategorikan bank yang sehat. Ini berarti bahwa 
dalam kurun waktu tersebut, PT BPD Sulsel memiliki kecukupan modal untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. Permodalan yang 
cukup adalah berkaitan dengan penyediaan modal sendiri yang diperlukan untuk 
menutup risiko yang mungkin timbul dari penanaman dana dalam aktiva-aktiva 
produktif yang mengandung risiko serta untuk membiayai penanaman dalam aktiva 
tetap dan inventaris. 
 
5.1.2 Faktor Kualitas Aktiva 
Pada aspek kualitas aktiva ini merupakan penilaian jenis-jenis aktiva yang 





diklasifikasikan dengan aktiva produktif. Kualitas aktiva produktif dapat dihitung 
dengan menggunakan rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP). 
Aktiva produktif yang diklasifikasikan adalah aktiva produktif dengan kualitas 
kurang lancar, diragukan dan macet. Aktiva produktif yang diklasifikasikan sering 
juga disebut aktiva produktif bermasalah. Ini disebabkan dari terhambatnya 
pembayaran kredit dari nasabah kepada bank atas pinjaman yang diperoleh. Berikut 
ini adalah aktiva produktif yang diklasifikasikan yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel 
selama tahun 2007 sampai dengan 2009 : 
Tabel 5.7 
PT BPD Sulsel 
Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 25% DPK 50% KL 75% D 100% M APYD 
2007 37.151 15.125 18.738 45.014 116.028 
2008 37.621 5.122 6.889 79.811 129.443 
2009 45.183 4.964 2.871 75.184 128.202 
  Sumber: PT BPD Sulsel.  
 
Sedangkan aktiva produktif yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel terbagi atas 
aktiva produktif yang dihasilkan dari aktivitas konvensional bank dan dari unit usaha 
syariah bank. Berikut ini adalah aktiva produktif yang dihasilkan dari aktivitas 








PT BPD Sulsel 
Aktiva Produktif Konvensional 
Periode 2007-2009 
























2007 545.000 889.337 2.512.884 66 - 75.007 4.022.294 
2008 735.000 253.297 3.330.106 67 - 334.503 4.625.973 
2009 545.000 237.331 3.385.767 68 - 22.131 4.425.297 
Sumber: PT BPD Sulsel.  
 
Sedangkan aktiva produktif yang dihasilkan dari unit usaha syariah PT BPD 
Sulsel selama tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.9 
PT BPD Sulsel 
Aktiva Produktif Syariah 
Periode 2007-2009 


















2007 8.443 259 - 14.539 909 24.150 
2008 6.567 1.260 1.508 86.615 2.203 98.153 
2009 26.058 5.176 7.795 106.217 52 145.298 
Sumber: PT BPD Sulsel.  
 
Setelah diketahui total aktiva produktif PT BPD Sulsel dari aktivitas 
konvensional dan unit usaha syariah, maka dapat diperoleh total dari seluruh aktiva 






PT BPD Sulsel 
Total Aktiva Produktif 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 
Aktiva Produktif Total Aktiva 
Produktif Konvensional Syariah 
2007 4.022.294 24.150 4.046.444 
2008 4.625.973 98.153 4.751.126 
2009 4.425.297 145.298 4.570.595 
 Sumber: Tabel 5.8, Tabel 5.9.  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat kita hitung rasio KAP yang dimiliki oleh PT 
BPD Sulsel yaitu dengan cara membagi aktiva produktif yang diklasifikasikan (data 
dapat dilihat pada tabel 5.7) dengan aktiva produktif yang dimiliki perusahaan (data 
dapat dilihat pada tabel 5.10). Berikut adalah perhitungan rasio KAP yang dimiliki 
oleh PT BPD Sulsel selama tahun 2007 sampai dengan 2009 : 
Tabel 5.11 




Rekening Rasio KAP 
APYD AP APYD / AP x 100% 
(Dalam Jutaan Rp) (Dalam Jutaan Rp) (%) 
2007 116.028 4.046.444 2,87 
2008 129.443 4.751.126 2,72 
2009 128.202 4.570.595 2,80 
       Sumber : Tabel 5.7, Tabel 5.10. 
 
Dari tabel 5.11 dapat diketahui bahwa PT BPD Sulsel selama tahun 2007 





maksimum yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia adalah 15,5% untuk kategori 
bank dengan kategori sehat. Hal ini berarti bahwa selama periode tersebut, PT BPD 
Sulsel telah mampu menutupi aktiva produktif bermasalahnya dari aktiva produktif 
yang dimilikinya. 
Namun terlihat adanya nilai rasio KAP yang fluktuatif selama kurun waktu 3 
tahun tersebut. Menurunnya nilai rasio KAP dari 2,87% di tahun 2007 menjadi 2,72% 
di tahun 2008 disebabkan oleh peningkatan pesat pada nilai aktiva produktif 
produktif di tahun 2008 dibandingkan pada tahun tahun 2007, yaitu tumbuh sebesar 
15,68% (dapat dilihat pada Lampiran 6). Pertumbuhan ini lebih besar dari 
pertumbuhan pada aktiva produktif yang diklasifikasikan yang bisa ditekan dan hanya 
tumbuh sebesar 11,56% (dapat dilihat pada Lampiran 7). Peningkatan yang signifikan 
pada aktiva produktif dipicu oleh meningkatnya aktiva produktif dalam bentuk 
penempatan pada bank lain, kredit yang diberikan, serta komitmen dan kontinjensi 
perusahaan selama periode 2008. Dalam rangka mempertahankan cadangan likuiditas 
(secondary reserve) dan menghasilkan pendapatan yang optimal, maka telah 
dilakukan upaya penempatan dalam bentuk dana jangka pendek pada bank lain. 
Di tahun 2009, nilai rasio KAP kembali mengalami peningkatan menjadi 
2,80% dari sebelumnya 2,72% di tahun 2008. Hal ini disebabkan oleh adanya 
penurunan yang besar pada nilai aktiva produktif di tahun 2009 sebesar 4,89% (dapat 
dilihat pada Lampiran 6). Turunnya nilai aktiva produktif ini lebih besar dari 
menurunnya nilai aktiva produktif yang diklasifikasikan sebesar 0,96% (dapat dilihat 





aktiva produktif dalam bentuk penempatan pada bank lain yang begitu besar akibat 
penarikan dalam jumlah yang signifikan untuk membiayai aktivitas operasional. 
Selain itu, faktor kredit bermasalah atau kredit yang diklasifikasikan masih sangat 
kecil karena membaiknya portofolio kredit, penerapan prinsip prudential banking dan 
membaiknya kondisi usaha debitur yang berdampak terhadap kemampuan debitur 
dalam melaksanakan pembayaran atas kewajiban kreditnya. 
Untuk dapat menentukan nilai CAMEL yang diperoleh PT BPD Sulsel untuk 
rasio KAP, terlebih dahulu harus diketahui nilai kredit yang dihasilkan dari rasio 
KAP ini. Dari nilai kredit yang diperoleh dapat dilihat kondisi suatu bank secara 
umum bila telah digabungkan dengan komponen yang lainnya dalam rasio CAMEL. 
Bobot nilai kredit untuk rasio KAP ini diperoleh dari pengurangan bobot nilai rasio 
KAP berdasarkan ketentuan Bank Indonesia dengan rasio KAP yang telah diperoleh. 
Bobot nilai kredit rasio KAP berdasarkan ketentuan Bank Indonesia adalah sebesar 
15,5%. Berikut ini adalah nilai kedit yang diperoleh dari perhitungan rasio KAP PT 
BPD Sulsel selama tahun 2007-2009 yang disajikan dalam bentuk tabel berikut ini : 
Tabel 5.12 
PT BPD Sulsel 





1 + (15,5 - Rasio KAP) % 
(%) 0,15% 
2007 2,87 104,14 
2008 2,72 104,15 
2009 2,80 104,15 





Dari tabel 5.12 diketahui bahwa selama periode 2007 hingga 2009, PT BPD 
Sulsel masih dapat mempertahankan nilai kredit rasio KAP-nya pada kategori sehat, 
dimana nilai maksimal yang dapat diperoleh suatu bank untuk tetap dikategorikan 
bank yang sehat adalah 104,33. Ini berarti bahwa dalam kurun waktu tersebut, PT 
BPD Sulsel memiliki aktiva yang cukup untuk dapat meminimalkan risiko bila terjadi 
masalah pada aktiva produktif yang diklasifikasikan yang dimiliki oleh perusahaan. 
Hal ini mencerminkan prinsip kehati-hatian (prudential banking) telah diterapkan 
dengan baik oleh Bank Sulsel dan sekaligus memberikan kekuatan bagi Bank Sulsel 
untuk meminimalkan potensi risiko kredit bermasalah di masa yang akan datang. 
 
5.1.3 Faktor Manajemen 
Kualitas manajemen dapat dilihat dari kualitas manusianya dalam bekerja. 
Untuk menilai kesehatan bank dalam aspek manajemen, biasanya dilakukan melalui 
kuesioner yang ditujukan bagi pihak manajemen bank, akan tetapi pengukuran 
tersebut sulit dilakukan karena akan terkait dengan unsur kerahasiaan bank. Oleh 
sebab itu, dalam penelitian ini aspek manajemen diproksikan dengan rasio Net Profit 
Margin (NPM). 
Rasio NPM diperoleh dengan cara membagi laba bersih dengan laba 
operasional yang dimiliki. Berikut ini adalah laba bersih yang dimiliki oleh PT BPD 








PT BPD Sulsel 
Laba Bersih 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 
Laba Bersih Total Laba bersih 
Konvensional Syariah 
2007 186.064 235 186.299 
2008 214.958 1.389 216.347 
2009 184.198 2.234 186.432 
        Sumber: PT BPD Sulsel. 
 
Sedangkan laba operasional yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel selama tahun 
2007-2009 : 
Tabel 5.14 
PT BPD Sulsel 
Laba Operasional 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 
Laba Operasional Total Laba 
Operasional Konvensional Syariah 
2007 271.751 244 271.995 
2008 317.850 1.415 319.265 
2009 280.772 2.205 282.977 
              Sumber: PT BPD Sulsel. 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat kita hitung rasio NPM yang dimiliki oleh PT 
BPD Sulsel yaitu dengan cara membagi laba bersih (data dapat dilihat pada tabel 
5.13) dengan laba operasional yang dimiliki perusahaan (data dapat dilihat pada tabel 
5.14). Berikut adalah perhitungan rasio NPM yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel. 










Rekening Rasio NPM 
LB LO LB / LO x 100% 
(Dalam Jutaan Rp) (Dalam Jutaan Rp) (%) 
2007 186.299 271.995 68,49 
2008 216.347 319.265 67,76 
2009 186.432 282.977 65,88 
     Sumber: Tabel 5.13, Tabel 5.14. 
 
Tabel 5.15 menunjukkan nilai rasio NPM yang mengalami tren menurun 
selama periode 2007 hingga 2009. NPM yang mengalami penurunan di tahun 2008 
menjadi 67,76% dari sebelumnya 68,49% di tahun 2007 dikarenakan bertumbuhnya 
laba operasional yang lebih besar dibandingkan pertumbuhan laba bersih perusahaan. 
Selama tahun 2007 hingga 2008, laba operasional meningkat 17,38% (dapat dilihat 
pada Lampiran 9) dibandingkan laba bersih yang tumbuh lebih rendah sebesar 
16,13% (dapat dilihat pada Lampiran 8) dalam periode yang sama. 
Di tahun 2009, rasio NPM kembali tercatat mengalami penurunan menjadi 
65,88% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 67,76%. Penurunan nilai dari rasio 
NPM dari sebesar 67,76% di tahun 2008 menjadi 65,88% disebabkan karena 
turunnya laba bersih dan laba operasional perusahaan. Laba bersih dan laba 
operasional selama tahun 2008 sampai dengan 2009 mengalami penurunan masing-
masing sebesar 13,83% (dapat dilihat pada Lampiran 8) dan 11,37% (dapat dilihat 





pemberlakuan ketentuan PSAK 24 (Revisi 2004) yang mengatur tentang Akuntansi 
dan Pengungkapan Imbalan Kerja yang mengharuskan perusahaan untuk mengakui 
kewajiban dan beban atas imbalan-imbalan kerja jangka pendek dan jangka panjang 
mencakup: program pensiun, asuransi jiwa pasca kerja, cuti, termasuk bonus, jasa 
produksi dan tantiem. Jasa produksi, bonus, dan tantiem, yaitu hak kesejahteraan 
yang melekat pada karyawan dan pengelola berdasarkan kinerja yang telah dihasilkan 
harus dimasukkan sebagai komponen biaya yang harus dianggarkan dan menjadi 
unsur pengurang pada perhitungan laba. 
Untuk dapat menentukan nilai CAMEL yang diperoleh PT BPD Sulsel untuk 
rasio NPM, terlebih dahulu harus diketahui nilai kredit yang dihasilkan dari rasio 
NPM ini. Dari nilai kredit yang diperoleh dapat dilihat kondisi suatu bank secara 
umum bila telah digabungkan dengan komponen yang lainnya dalam rasio CAMEL. 
Karena aspek manajemen diproksikan dengan profit margin dengan pertimbangan 
rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen mengelola sumber-sumber maupun 
penggunaan atau alokasi dana secara efisien, sehingga nilai rasio yang diperoleh 
langsung menjadi nilai kredit dari rasio NPM ini. Berikut ini adalah nilai kedit yang 
diperoleh dari perhitungan rasio NPM PT BPD Sulsel selama tahun 2007-2009 yang 











PT BPD Sulsel 
Nilai Kredit dari Rasio NPM 
Periode 2007-2009 
Tahun 
Rasio NPM Nilai Kredit 
(%) Nilai Kredit = Rasio NPM 
2007 68,49 68,49 
2008 67,76 67,76 
2009 65,88 65,88 
                   Sumber: Tabel 5.15. 
 
Dari tabel 5.16 dapat diketahui bahwa selama tahun 2007 hingga pada tahun 
2009, nilai kredit dari rasio NPM terus mengalami penurunan yang berbanding lurus 
dengan nilai rasio NPM-nya. Nilai kredit rasio NPM ini mencerminkan tingkat 
efektifitas yang dapat dicapai oleh usaha operasional bank, yang terkait dengan hasil 
akhir dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang telah dilaksanakan oleh bank 
dalam periode berjalan. Nilai kredit rasio yang diraih PT BPD Sulsel selama kurun 
waktu 3 (tiga) tahun terakhir menunjukkan menurunnya efisiensi dalam pengelolaan 
sumber daya yang dimiliki untuk memperoleh profit margin yang besar. Ini tidak 
terlepas dari meningkatnya biaya-biaya yang harus dikeluarkan dan diakui oleh 
perusahaan akibat pemberlakuan PSAK 24 (Revisi 2004). 
 
5.1.4 Faktor Rentabilitas 
Faktor rentabilitas menggambarkan kemampuan bank dalam memperoleh laba 
melalui semua kemampuan dan sumber daya yang tersedia. Selain itu, rentabilitas 





Dalam perhitungan rasio-rasio rentabilitas ini biasanya dicari hubungan timbal balik 
antar-pos yang terdapat pada laporan laba-rugi bank dengan pos-pos yang terdapat 
pada neraca bank guna memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat dalam 
mengukur tingkat efisiensi dan profitabilitasnya. Untuk menentukan kriteria penilaian 
terhadap komponen rentabilitas pada bank, maka digunakan perhitungan rasio return 
on asset (ROA) dan beban operasi terhadap pendapatan operasi (BOPO). 
Rasio ROA menunjukkan berapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan 
bila diukur dari nilai aktivanya. Rasio ROA diperoleh dengan cara membagi laba 
sebelum pajak dengan total aset yang dimiliki. Berikut ini adalah laba sebelum pajak 
yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel selama tahun 2007-2009 : 
Tabel 5.17 
PT BPD Sulsel 
Laba sebelum Pajak 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Laba sebelum Pajak (EBT) 
Total Laba 
sebelum Pajak 
(EBT) Konvensional Syariah 
2007 265.495 9 265.504 
2008 316.965 26 316.991 
2009 282.950 29 282.979 
          Sumber: PT BPD Sulsel. 
 
Sedangkan total aset yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel selama tahun 2007 








PT BPD Sulsel 
Total Aset 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 
Aset Total Aset 
Konvensional Syariah 
2007 4.103.831 20.937 4.124.768 
2008 4.459.105 71.386 4.530.491 
2009 4.607.450 113.152 4.720.602 
       Sumber: PT BPD Sulsel. 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat kita hitung rasio ROA yang dimiliki oleh PT 
BPD Sulsel, yaitu dengan cara membagi laba sebelum pajak (data dapat dilihat pada 
tabel 5.17) dengan total aset yang dimiliki perusahaan (data dapat dilihat pada tabel 
5.18). Berikut adalah perhitungan rasio ROA yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel 
selama tahun 2007-2009 : 
Tabel 5.19 




Rekening Rasio ROA 
EBT TA EBT / TA x 100% 
(Dalam Jutaan Rp) (Dalam Jutaan Rp) (%) 
2007 265.504 4.124.768 6,47 
2008 316.991 4.530.491 7,11 
2009 282.979 4.720.602 6,14 






Dari tabel 5.19 diketahui bahwa rasio ROA PT BPD Sulsel mengalami tren 
yang fluktuatif selama kurun waktu 2007 hingga 2009. Rasio ROA mengalami 
peningkatan di tahun 2008 dari 6,47% di tahun 2007 menjadi sebesar 7,11%. Hal ini 
disebabkan oleh naiknya laba sebelum pajak perusahaan sebesar 19,39% (dapat 
dilihat pada Lampiran 12) selama periode 2007 hingga 2008. 
Rasio ROA lalu mengalami penurunan di tahun 2009 dari 7,11% di tahun 
2008 menjadi 6,14%. Hal ini disebabkan oleh turunnya laba sebelum pajak 
perusahaan sebesar 10,73% (dapat dilihat pada Lampiran 12) selama periode 2009 
dibandingkan laba sebelum pajak di tahun 2008. 
Untuk dapat menentukan nilai CAMEL yang diperoleh dari rasio ROA PT 
BPD Sulsel, terlebih dahulu harus diketahui nilai kredit yang dihasilkan dari rasio 
ROA ini. Dari nilai kredit ini kemudian dapat diketahui kondisi suatu bank secara 
umum bila telah digabungkan dengan komponen yang lainnya dalam rasio CAMEL. 
Bobot nilai kredit untuk rasio ROA ini diperoleh dari nilai rasio ROA yang dibagi 
dengan bobot CAMEL untuk rasio ROA berdasarkan ketentuan dari Bank Indonesia, 
yaitu sebesar 0,015%. Nilai kredit dari rasio ROA untuk Bank dalam kategori sehat 
adalah 100. Berikut ini adalah nilai kedit yang diperoleh dari perhitungan rasio ROA 











PT BPD Sulsel 






Rasio ROA % 
(%) 0,015% 
2007 6,44 429,12 = 100* 
2008 7,00 466,46 = 100* 
2009 5,99 399,64 = 100* 
Sumber : Tabel 5.19. 
Keterangan : *Jika nilai kredit lebih dari 100, maka akan dibulatkan ke angka maksimal,  
yaitu 100. 
 
Dari tabel 5.20 diketahui bahwa selama kurun waktu 2007 hingga 2009, PT 
BPD Sulsel masih dapat mempertahankan nilai kredit rasio ROA-nya pada nilai 
maksimal, yaitu 100, untuk tetap dikategorikan bank yang sehat. Ini berarti bahwa 
dalam kurun waktu tersebut, manajemen PT BPD Sulsel memiliki kemampuan yang 
baik dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari total 
aset bank yang bersangkutan. 
Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Rasio BOPO diperoleh dengan cara 
membagi biaya operasional dengan pendapatan operasional. Biaya operasional PT 
BPD Sulsel dikelompokkan berdasarkan asalnya, yaitu yang berasal dari usaha 
konvensional dan dari unit usaha syariah PT BPD Sulsel. 
Berikut ini adalah biaya operasional yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel yang 







PT BPD Sulsel 
Biaya Operasional Konvensional 
Periode 2007-2009 























2007 156.351 22.405 - 159.325 338.081 
2008 137.244 46.636 - 189.766 373.646 
2009 156.713 9.179 56 202.004 367.952 
Sumber: PT BPD Sulsel.  
 
 
Sedangkan biaya operasional yang berasal dari unit usaha syariah PT BPD 
Sulsel selama tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.22 
PT. BPD Sulsel 
Biaya Operasional Syariah 
Periode 2007-2009 














2007 699 71 770 
2008 3.566 932 4.498 
2009 6.495 2.131 8.626 
       Sumber: PT BPD Sulsel.  
 
Jadi, total keseluruhan biaya operasional PT BPD Sulsel selama tahun 2007 






PT. BPD Sulsel 
Total Biaya Operasional 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 





2007 770 338.081 338.851 
2008 4.498 373.646 378.144 
2009 8.626 367.952 376.578 
       Sumber: Tabel 5.21, Tabel 5.22.  
 
Sedangkan pendapatan operasional yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel selama 
tahun 2007-2009: 
Tabel 5.24 
PT. BPD Sulsel 
Pendapatan Operasional 
Periode 2007-2009 
















2007 415.576 36.906 1.014 453.496 
2008 504.827 49.425 5.913 560.165 
2009 459.394 32.617 10.831 502.842 






Berdasarkan tabel di atas, dapat kita hitung rasio BOPO yang dimiliki oleh PT 
BPD Sulsel, yaitu dengan cara membagi biaya operasional (data dapat dilihat pada 
tabel 5.23) dengan pendapatan operasional (data dapat dilihat pada tabel 5.24). 
Berikut adalah perhitungan rasio BOPO yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel 
selama tahun 2007-2009: 
Tabel 5.25 




Jumlah Beban Jumlah Pend. Rasio BOPO 
Operasional (BO) Operasional (PO) BO / PO x 100% 
(Dalam Jutaan Rp) (Dalam Jutaan Rp) (%) 
2007 338.851 453.496 74,72 
2008 378.144 560.165 67,51 
2009 376.578 502.842 74,89 
Sumber : Tabel 5.23, Tabel 5.24. 
 
Tabel 5.25 menunjukkan bahwa selama periode 2007 hingga 2009, rasio 
BOPO PT BPD Sulsel mengalami tren yang fluktuatif. Rasio BOPO yang mengalami 
penurunan di tahun 2008 dari 74,72% di tahun 2007 menjadi 67,51%. Hal ini 
disebabkan peningkatan pendapatan operasional yang jauh lebih besar dibandingkan 
biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan. Pendapatan operasional mengalami 
peningkatan sebesar 23,52% (dapat dilihat pada Lampiran 10) selama periode 2007 
hingga 2008, sedangkan biaya operasional hanya meningkat 11,60% (dapat dilihat 
pada Lampiran 11) pada periode yang sama. Naiknya pendapatan operasional dipicu 
oleh naiknya pendapatan bunga dan pendapatan operasional lainnya yang bisa diraih 





Di tahun 2009, nilai rasio BOPO PT BPD Sulsel mengalami peningkatan dari 
67,51% di tahun 2008 menjadi 74,89%. Hal ini disebabkan turunnya pendapatan 
operasional yang jauh lebih besar dibandingkan penurunan biaya operasional yang 
dikeluarkan perusahaan. Pendapatan operasional mengalami penurunan sebesar 
10,23% (dapat dilihat pada Lampiran 10) selama periode 2008 hingga 2009, 
sedangkan biaya operasional hanya turun 0,41% (dapat dilihat pada Lampiran 11) 
pada periode yang sama. Menurunnya pendapatan operasional yang begitu besar 
disebabkan oleh pemberlakuan ketentuan PSAK 24 (Revisi 2004) yang mengatur 
tentang Akuntansi dan Pengungkapan Imbalan Kerja yang mengharuskan perusahaan 
untuk mengakui kewajiban dan beban atas imbalan-imbalan kerja jangka pendek dan 
jangka panjang mencakup: program pensiun, asuransi jiwa pasca kerja, cuti, termasuk 
bonus, jasa produksi dan tantiem. Jasa produksi, bonus, dan tantiem, yaitu hak 
kesejahteraan yang melekat pada karyawan dan pengelola berdasarkan kinerja yang 
telah dihasilkan harus dimasukkan sebagai komponen biaya yang harus dianggarkan 
dan menjadi unsur pengurang pada perhitungan laba. 
Untuk dapat menentukan nilai CAMEL yang diperoleh PT BPD Sulsel untuk 
rasio BOPO, terlebih dahulu harus diketahui nilai kredit yang dihasilkan dari rasio 
BOPO ini. Dari nilai kredit yang diperoleh dapat dilihat kondisi suatu bank secara 
umum bila telah digabungkan dengan komponen yang lainnya dalam rasio CAMEL. 
Bobot nilai kredit untuk rasio BOPO ini diperoleh dari pengurangan nilai kredit 
maksimal dari rasio BOPO berdasarkan ketentuan Bank Indonesia dengan nilai rasio 





sebagai bank yang sehat berdasarkan ketentuan Bank Indonesia adalah sebesar 100. 
Berikut ini adalah nilai kedit yang diperoleh dari perhitungan rasio BOPO PT BPD 
Sulsel selama tahun 2007-2009 yang disajikan dalam bentuk tabel berikut ini : 
Tabel 5.26 
PT BPD Sulsel 






(100 - Rasio BOPO) % 
(%) 0,08% 
2007 74,72 1.240,66 = 100* 
2008 67,51 1.241.56 = 100* 
2009 74,89 1.240,64 = 100* 
Sumber : Tabel 5.25. 




Dari tabel 5.26 diketahui bahwa selama kurun waktu 2007 hingga 2009, PT 
BPD Sulsel dapat mempertahankan nilai kredit rasio BOPO-nya pada nilai maksimal, 
yaitu 100, untuk tetap dikategorikan bank yang sehat. Ini berarti bahwa dalam kurun 
waktu tersebut, manajemen PT BPD Sulsel memiliki kemampuan yang baik dalam 
mengendalikan biaya operasional yang harus dikeluarkan terhadap pendapatan 
operasionalnya yang diperolehnya. 
 
5.1.5 Faktor Likuiditas 
Analisis terhadap komponen likuiditas merupakan analisis yang dilakukan 
terhadap kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya 





oleh Bank Indonesia, komponen likuiditas bank diukur berdasarkan Loan to Deposit 
Ratio (LDR). 
Rasio LDR diperoleh dengan cara membagi tagihan dan kredit yang diberikan 
dengan dana dari pihak ketiga. Berikut ini adalah tagihan dan kredit oleh PT BPD 
Sulsel selama tahun 2007 sampai dengan 2009: 
Tabel 5.27 
PT BPD Sulsel 
Tagihan dan Kredit yang Diberikan 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 
Konvensional Syariah 












2007 - - 2.512.884 - 2.512.884 
2008 - - 3.330.106 1.508 3.331.614 
2009 - - 3.385.767 7.795 3.393.562 
       Sumber : PT BPD Sulsel. 
 
Dana dari pihak ketiga yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel yang berasal dari 













PT BPD Sulsel 
Dana dari Pihak Ketiga Konvensional 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 













2007 1.923.947 676.922 439.149 212.090 73.662 64.827 3.390.597 
2008 1.513.609 777.369 450.069 159.153 721.463 59.412 3.681.075 
2009 1.247.226 723.026 1.007.385 100.531 589.169 157.146 3.824.483 
Sumber : PT BPD Sulsel.  
 
Sedangkan dana pihak ketiga yang dimiliki PT BPD Sulsel yang berasal dari 
unit usaha syariah sepanjang tahun 2007 sampai dengan 2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.29 
PT BPD Sulsel 
Dana dari Pihak Ketiga Syariah 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 















2007 926 3.118 3.750 24 - 16.000 23.818 
2008 1.780 6.557 10.563 97 - 51.000 69.997 
2009 1.914 11.641 27.856 - - 69.507 110.918 
Sumber : PT BPD Sulsel.  
 
Total dari keseluruhan penghimpunan dana pihak ketiga PT BPD Sulsel 







PT BPD Sulsel 
Total Dana dari Pihak Ketiga 
Periode 2007-2009 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun DPK Konvensional DPK Segmen Syariah Total DPK 
2007 3.390.597 23.818 3.414.415 
2008 3.681.075 69.997 3.751.072 
2009 3.824.483 110.918 3.935.401 
Sumber : Table 5.28, Tabel 5.29. 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat kita hitung rasio LDR yang dimiliki oleh PT 
BPD Sulsel, yaitu dengan cara membagi tagihan dan kredit yang diberikan (data 
dapat dilihat pada tabel 5.27) dengan dana dari pihak ketiga (data dapat dilihat pada 
tabel 5.30). 
Berikut adalah perhitungan rasio LDR yang dimiliki oleh PT BPD Sulsel 
selama tahun 2007-2009 : 
Tabel 5.31 




Tagihan & Kredit Dana dari Rasio LDR 
yang Diberikan (TK) Pihak Ketiga (DPK) TK / DPK x 100% 
(Dalam Jutaan Rp) (Dalam Jutaan Rp) (%) 
2007 2.512.884 3.414.415 73,60 
2008 3.331.614 3.751.072 88,82 
2009 3.393.562 3.935.401 86,23 






Dari tabel 5.31 diketahui bahwa rasio LDR PT BPD Sulsel mengalami tren 
yang fluktuatif sepanjang periode 2007 sampai dengan 2009. Rasio LDR di tahun 
2008 meningkat menjadi 88,82% dari sebelumnya sebesar 73,60% di tahun 2007. Hal 
ini dikarenakan bertumbuhnya kredit yang diberikan lebih besar dibandingkan 
penghimpunan dana pihak ketiga. Sepanjang tahun 2008, kredit yang diberikan 
meningkat 35,19% (dapat dilihat pada Lampiran 5) dibandingkan jumlah jumlah 
Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun yang tumbuh lebih rendah sebesar 9,86% 
(dapat dilihat pada lampiran 13) pada periode yang sama. 
LDR yang mengalami penurunan di tahun 2009 menjadi 86,23% dari 
sebelumnya 88,82% di tahun 2008 dikarenakan bertumbuhnya dana pihak ketiga 
yang lebih besar dibandingkan pertumbuhan kredit yang diberikan. Selama tahun 
2009, penghimpunan dana pihak ketiga meningkat 4,91% (dapat dilihat pada 
Lampiran 13) dibandingkan jumlah kredit yang diberikan perusahaan yang tumbuh 
lebih rendah sebesar 2,20% (dapat dilihat pada lampiran 5) dalam periode yang sama. 
Namun secara umum, selama periode 2007 sampai dengan tahun 2009, bila 
diukur berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, PT BPD Sulsel masih dinyatakan 
sebagai bank yang sehat karena memiliki LDR di  bawah 115%. 
Untuk dapat menentukan nilai CAMEL yang diperoleh PT BPD Sulsel untuk 
rasio LDR, terlebih dahulu harus diketahui nilai kredit yang dihasilkan dari rasio 
LDR ini. Dari nilai kredit yang diperoleh dapat dilihat kondisi suatu bank secara 
umum bila telah digabungkan dengan komponen yang lainnya dalam rasio CAMEL. 





maksimal dari rasio LDR berdasarkan ketentuan Bank Indonesia dengan nilai rasio 
LDR yang telah diperoleh. Bobot nilai kredit rasio LDR untuk dapat dikategorikan 
sebagai bank yang sehat berdasarkan ketentuan Bank Indonesia adalah sebesar 100. 
Berikut ini adalah nilai kedit yang diperoleh dari perhitungan rasio BOPO PT BPD 
Sulsel selama tahun 2007-2009 yang disajikan dalam bentuk tabel berikut ini : 
Tabel 5.32 
PT BPD Sulsel 






1 +  x 4 
(115 - Rasio LDR) % 
(%) 1,00% 
2007 73,60 115,26 = 100* 
2008 88,82 115,11 = 100* 
2009 86,23 115,14 = 100* 
Sumber : Tabel 5.31. 
Keterangan : *Jika nilai kredit lebih dari 100, maka akan dibulatkan ke angka maksimal, yaitu 
100 
 
Dari tabel 5.32 diketahui bahwa selama kurun waktu 2007 hingga 2009, PT 
BPD Sulsel masih dapat mempertahankan nilai kredit rasio LDR-nya pada nilai 
maksimal, yaitu 100, untuk tetap dikategorikan bank yang sehat. Ini berarti bahwa 
dalam kurun waktu tersebut, PT BPD Sulsel mampu untuk memberikan jaminan atas 
setiap simpanan yang diberikan nasabahnya dan memiliki kemampuan dalam 
membayar semua utang-utangnya terutama dalam bentuk simpanan tabungan, giro, 
dan deposito pada saat ditagih, serta dapat memenuhi semua permohonan kredit yang 






5.2 Hasil Evaluasi Kinerja PT BPD Sulsel dengan Menggunakan Metode 
CAMEL dan Penentuan Tingkat Kesehatannya 
Setelah menghitung dan mengetahui rasio dari laporan keuangan bank dan 
nilai kredit dari masing-masing rasio, maka tingkat kesehatan PT BPD Sulsel sudah 


































PT BPD Sulsel 
Hasil Evaluasi Kinerja Perbankan dengan Metode CAMEL 
Periode 2007-2009 
      Nilai   
Bobot 
Nilai 
Tahun Faktor CAMEL dan Rasionya Rasio N. Kredit CAMEL 
      (%)   (%) (%) 
2007 1. Capital Adequacy :   CAR 22,61 100,00 25,00 25,00 
  2. Asset Quality :   KAP 2,87 104,14 30,00 31,24 
  3. Management Quality :   NPM 68,49 68,49 25,00 17,12 
  4. Earning :   ROA 6,47 100,00 5,00 5,00 
  
 
    BOPO 74,72 100,00 5,00 5,00 
  5. Liquidity :   LDR 73,60 100,00 10,00 10,00 
  
     
  
  Jumlah Nilai CAMEL 
    
93,36 
             
2008 1. Capital Adequacy :   CAR 18,12 100,00 25,00 25,00 
  2. Asset Quality :   KAP 2,72 104,15 30,00 31,25 
  3. Management Quality :   NPM 67,76 67,76 25,00 16,94 
  4. Earning :   ROA 7,11 100,00 5,00 5,00 
  
 
    BOPO 67,51 100,00 5,00 5,00 
  5. Liquidity :   LDR 88,82 100,00 10,00 10,00 
  
     
  
  Jumlah Nilai CAMEL 
    
93,19 
       2009 1. Capital Adequacy :   CAR 17,78 100,00 25,00 25,00 
  2. Asset Quality :   KAP 2,80 104,15 30,00 31,25 
  3. Management Quality :   NPM 65,88 65,88 25,00 16,47 
  4. Earning :   ROA 6,14 100,00 5,00 5,00 
  
 
    BOPO 74,89 100,00 5,00 5,00 
  5. Liquidity :   LDR 86,23 100,00 10,00 10,00 
  
     
  
  Jumlah Nilai CAMEL 
    
92,72 
             
 Sumber : Tabel 5.6, Tabel 5.12, Tabel 5.16, Tabel 5.20, Tabel 5.26, Tabel 5.32. 
 
 
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat kita tentukan tingkat kesehatan PT 
BPD Sulsel selama tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 yang disajikan dalam 






PT BPD Sulsel 




CAMEL Kesehatan Bank 
2007 93,36 Sehat 
2008 93,19 Sehat 
2009 92,72 Sehat 
          Sumber : Tabel 5.33. 
 
5.3 Analisis Deskriptif Kinerja PT BPD Sulsel berdasarkan Tingkat 
Kesehatan Bank 
Pada tahun 2007, tingkat kesehatan PT BPD Sulsel berada pada predikat 
sehat, yaitu bernilai 93,26. Pada tahun 2008, tingkat kesehatan PT BPD Sulsel 
cenderung stabil walaupun terlihat sedikit menurun menjadi bernilai 93,16. 
Penurunan itu disebabkan karena menurunnya nilai rasio CAR, KAP, NPM dan 
BOPO.  
Penurunan nilai dari rasio CAR dari sebesar 22,61% di tahun 2007 menjadi 
18,12% disebabkan karena pertumbuhan yang begitu pesat pada kredit yang 
diberikan, yaitu mengalami pertumbuhan sebesar 35,19% (dapat dilihat pada 
Lampiran 5), dibandingkan pertumbuhan ekuitas dan aktiva tetap yang hanya 
bertumbuh masing-masing sebesar 7,68% (dapat dilihat pada Lampiran 3) dan 4,74% 





Menurunnya nilai rasio KAP dari 2,87% menjadi 2,72% disebabkan oleh 
peningkatan pesat pada nilai aktiva produktif produktif di tahun 2008 dibandingkan 
pada tahun tahun 2007, yaitu tumbuh sebesar 15,68% (dapat dilihat pada Lampiran 
6). Pertumbuhan ini lebih besar dari pertumbuhan pada aktiva produktif yang 
diklasifikasikan yang bisa ditekan dan hanya tumbuh sebesar 11,56% (dapat dilihat 
pada Lampiran 7). 
 NPM yang mengalami penurunan di tahun 2008 menjadi 67,76% dari 
sebelumnya 68,49% di tahun 2007 dikarenakan bertumbuhnya laba operasional yang 
lebih besar dibandingkan pertumbuhan laba bersih perusahaan. Selama tahun 2007 
hingga 2008, laba operasional meningkat 17,38% (dapat dilihat pada Lampiran 9) 
dibandingkan laba bersih yang tumbuh lebih rendah sebesar 16,13% (dapat dilihat 
pada Lampiran 8) dalam periode yang sama. 
Rasio BOPO yang mengalami penurunan di tahun 2008 dari 74,72% di tahun 
2007 menjadi 67,51%. Hal ini disebabkan peningkatan pendapatan operasional yang 
jauh lebih besar dibandingkan biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan. 
Pendapatan operasional mengalami peningkatan sebesar 23,52% (dapat dilihat pada 
Lampiran 10) selama periode 2007 hingga 2008, sedangkan biaya operasional hanya 
meningkat 11,60% (dapat dilihat pada Lampiran 11) pada periode yang sama. 
Di tahun 2009, tingkat kesehatan PT BPD Sulsel mengalami penurunan 
setelah sebelumnya di tahun 2008 berada pada nilai 93,19 menjadi bernilai 92,72. 
Penurunan itu disebabkan karena menurunnya nilai rasio CAR, NPM, ROA dan LDR 





Menurunnya nilai rasio CAR dari 18,12% di tahun 2008 menjadi17,78% di 
tahun 2009 disebabkan oleh turunnya nilai aktiva tetap sebesar 1,31% (dapat dilihat 
pada Lampiran 4) selama periode 2008 hingga 2009. Penurunan nilai perolehan pada 
tahun 2009 oleh karena adanya pengurangan nilai perolehan yang disebabkan adanya 
barang yang telah rusak berat dan atau hilang serta memiliki nilai buku sebesar Rp 
1,00. 
Penurunan nilai dari rasio NPM dari sebesar 67,76% di tahun 2008 menjadi 
65,88% disebabkan karena turunnya laba bersih dan laba operasional perusahaan. 
Laba bersih dan laba operasional selama tahun 2008 sampai dengan 2009 mengalami 
penurunan masing-masing sebesar 13,83% (dapat dilihat pada Lampiran 8) dan 
11,37% (dapat dilihat pada Lampiran 9). Hal ini disebabkan oleh pemberlakuan 
ketentuan PSAK 24 (Revisi 2004) yang mengatur tentang Akuntansi dan 
Pengungkapan Imbalan Kerja yang mengharuskan perusahaan untuk mengakui 
kewajiban dan beban atas imbalan-imbalan kerja jangka pendek dan jangka panjang 
mencakup: program pensiun, asuransi jiwa pasca kerja, cuti, termasuk bonus, jasa 
produksi dan tantiem. Jasa produksi, bonus, dan tantiem, yaitu hak kesejahteraan 
yang melekat pada karyawan dan pengelola berdasarkan kinerja yang telah dihasilkan 
harus dimasukkan sebagai komponen biaya yang harus dianggarkan dan menjadi 
unsur pengurang pada perhitungan laba. 
Rasio ROA yang mengalami penurunan di tahun 2009 dari 7,11% di tahun 





perusahaan sebesar 10,73% (dapat dilihat pada Lampiran 12) selama periode 2009 
dibandingkan laba sebelum pajak di tahun 2008. 
LDR yang mengalami penurunan di tahun 2009 menjadi 86,23% dari 
sebelumnya 88,82% di tahun 2008 dikarenakan bertumbuhnya dana pihak ketiga 
yang lebih besar dibandingkan pertumbuhan kredit yang diberikan. Selama tahun 
2009, penghimpunan dana pihak ketiga meningkat 4,91% (dapat dilihat pada 
Lampiran 13) dibandingkan jumlah kredit yang diberikan perusahaan yang tumbuh 
lebih rendah sebesar 2,20% (dapat dilihat pada lampiran 5) dalam periode yang sama. 
Gambar 5.1 




  Sumber     : Tabel 5.34. 
 
Secara keseluruhan, rata-rata nilai CAMEL PT BPD Sulsel tahun 2007 sampai 
dengan 2009 adalah sebesar 93,09. Menurut standar yang telah ditetapkan oleh Bank 














menunjukkan bahwa selama periode yang sama, PT BPD Sulsel memiliki kinerja 
yang baik dalam pengelolaan segala sumber daya yang dimilikinya bila dilihat 










Berdasarkan metode analisis CAMEL, PT BPD Sulsel tergolong perusahaan 
perbankan yang berpredikat sehat. Hal ini ditunjukkan dengan nilai CAMEL sejak 
tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 berturut-turut adalah 93,36; 93,19 dan 92,72. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa PT BPD Sulsel tetap 
dapat melanjutkan usahanya, meskipun selama periode 2007 hingga 2009 nilai 
CAMEL PT BPD Sulsel mengalami tren yang menurun. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa selama periode yang sama, PT BPD Sulsel memiliki kinerja yang baik dalam 
pengelolaan segala sumber daya yang dimilikinya bila dilihat berdasarkan hasil 
perhitungan Rasio CAMEL tersebut. 
Berdasarkan lima variabel yang digunakan dalam metode CAMEL pada PT 
BPD Sulsel adalah sebagai berikut : 
1. Capital Adequacy 
Berdasarkan Capital Adequacy Ratio (CAR), selama tahun 2007 hingga 2009, 
PT BPD Sulsel memiliki modal yang cukup untuk menutup segala risiko yang 
mungkin timbul dari penanaman dana dalam aktiva-aktiva produktif yang 
mengandung risiko serta untuk membiayai penanaman dalam aktiva tetap dan 





sampai dengan 2009 yang dicapai melebihi dari 8%, sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
2. Asset Quality 
Berdasarkan rasio kualitas aktiva produktif (KAP), selama tahun 2007 sampai 
dengan tahun 2009, PT BPD Sulsel memiliki kualitas aset yang baik yang 
sehubungan dengan risiko kredit yang dihadapi bank akibat pemberian kredit 
dan aktiva produktif yang diklasifikasikan. Sebagai upaya untuk memperkecil 
kredit bermasalah, maka diusahakan untuk melakukan pembenahan kredit 
sesuai perjanjian yang dicantumkan dalam akad kredit, sedangkan untuk 
pemberian kredit baru diupayakan untuk dilakukan dengan prinsip kehati-
hatian. Hal ini dibuktikan dengan nilai rasio KAP selama tahun 2007 sampai 
tahun 2009 yang dicapai tidak melebihi 15,5%, sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
3. Management Quality 
Berdasarkan rasio Net Profit Margin (NPM), selama tahun 2007 hingga tahun 
2009, PT BPD Sulsel memiliki tingkat efektifitas yang cukup baik yang terkait 
dengan hasil akhir dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang telah 
dilaksanakan oleh perusahaan selama tahun 2007 hingga 2009. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai rasio NPM selama tahun 2007 sampai dengan tahun 








Berdasarkan rasio Return on Asset (ROA), selama tahun 2007 sampai dengan 
2009, PT BPD Sulsel memiliki kualitas manajemen yang baik dalam 
menggunakan aset yang dimiliki dalam memperoleh keuntungan. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai rasio ROA selama tahun 2007 hingga 2009 yang 
dicapai melebihi 1%, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. 
Sedangkan berdasarkan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), selama tahun 2007 sampai tahun 2009, PT BPD Sulsel 
memiliki kualitas manajemen yang baik dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasionalnya. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai rasio BOPO selama tahun 2007 hingga tahun 2009 yang dicapai tidak 
melebihi 100%, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. 
5. Liquidity 
Berdasarkan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), selama tahun 2007 sampai 
dengan tahun 2009, PT BPD Sulsel memiliki kualitas yang baik dalam 
membayar semua utang-utangnya, terutama simpanan, giro, dan deposito pada 
saat ditagih, dan dapat memenuhi semua permohonan kredit yang layak 
disetujui. Hal ini dibuktikan dengan nilai rasio LDR selama tahun 2007 hingga 
tahun 2009 yang dicapai tidak melebihi 115%, sesuai dengan standar yang telah 





6.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan di atas, maka saran yang diajukan 
oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Bagi pihak manajemen PT BPD Sulsel, setelah mengetahui nilai CAMEL dari 
perusahaan, maka sebaiknya melakukan evaluasi dan meningkatkan kinerja 
perusahaan, terutama pada nilai-nilai rasio yang tidak menunjukkan angka yang 
terlalu tinggi, misalnya pada rasio NPM. 
2. Perhatian yang lebih tinggi sebaiknya diberikan pada aktiva produktif yang 
diklasifikasikan, utamanya kredit yang memiliki kolektibilitas dalam pengawasan 
khusus dan macet agar nilainya dapat terus ditekan. Hal ini terkait dengan 
pengawasan mulai dari tahap awal pemberian kredit hingga pemberian keputusan 







Allen, Franklin., Elena Carletti. 2007. Bank, Markets, and Liquidity. Journal of 
Banking and Finance 2007. 
Allen, Franklin., Elena Carletti., Robert Marquez. 2005. Bank Competition and The 
Role of Regulation. Journal of Banking and Finance 2005 
Aulia, Asti Martha. 2007. Analisis Laporan Keuangan untuk Menilai Kinerja pada 
Kelompok Industri Tekstil dari Tahun 2003-2005. Universitas Widyatama 
Bandung. 
Bank Indonesia. 2004. Arsitektur Perbankan Indonesia. Jakarta: Bank Indonesia 
Carletti, Elena., Vittoria Cerasi., Sonja Daltung. 2007. Multiple-Bank Lending: 
Diversification and Free-Riding in Monitoring. Journal of Banking and 
Finance 2007. 
Dendawijaya, Lukman. 2009. Manajemen Perbankan. Bogor: Ghalia Indonesia. 
Febriany, Anita., Rahadian Zulfadin. 2010. Analisa Kinerja Bank Devisa dan Bank 
Non-Devisa di Indonesia. http://www.docstoc.com/docs/23253349/Analisis-
Kinerja-Bank-Devisa-dan-Bank-Non-Devisa-di-Indonesia//. Diakses pada 28 
Desember 2010. 
Francisca., Hasan Sakti Siregar. 2009. Pengaruh Faktor Internal Bank terhadap 
Volume Kredit pada Bank yang Go Public di Indonesia. Jurnal Akuntansi 
Universitas Sumatra Utara. 
Hamonangan, Reynaldo., Hasan Sakti Siregar. 2009. Pengaruh Capital Adequacy 
Ratio, Debt To Equity Ratio, Non Performing Loan, Operating Ratio, dan 
Loan To Deposit Ratio terhadap Return On Equity (ROE) Perusahaan 
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi 
Universitas Sumatra Utara. 
Harahap, Sofyan Syafri. 2008. Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. Jakarta: PT 





Ikatan Akuntan Indonesia. 2009. Standar Akuntansi Keuangan per 1 Juli 2009. 
Jakarta: Salemba Empat. 
Kam, Vernon. 1986. Accounting Theory, Second Edition. Canada: John Wiley & 
Sons, Inc. 
Marsuki. 2008. Mengenal Laporan Keuangan BI. http://www.tribun-
timur.com/view.php?id=87944&jenis=Opini//. Diakses 6 Oktober 2010. 
Munawir. 2010. Analisa Laporan Keuangan. Yogyakarta: Liberty. 
NN. 2009. Laporan Keuangan: Pengertian dan Dasar. Http: //jurnal-
sdm.blogspot.com/2009/07/laporan-keuangan-pengertian-dan-dasar.html//. 
Diakses pada 6 Oktober 2010. 
NN. 2010. Bank. Http://id.wikipedia.org/wiki/Bank. Diakses pada 28 Desember 
2010. 
Pangaribuan, Farida., Idhar Yahya. 2009. Analisis Laporan Keuangan sebagai Dasar 
dalam Penilaian Kinerja Keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia I Medan. 
Jurnal Akuntansi Universitas Sumatra Utara. 
Prasnanugraha, Ponttie P. 2007. Analisis Pengaruh Rasio-rasio Keuangan terhadap 
Kinerja Bank Umum di Indonesia (Studi Empiris Bank-bank Umum yang 
Beroperasi di Indonesia). Tesis Universitas Diponegoro Semarang. 
Prastowo, Dwi., Rifka Juliaty. 2008. Analisa Laporan Keuangan, Konsep dan 
Aplikasi. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 
Purba, Mansurya Tenno., Sucipto. 2009. Analisis Rasio Keuangan sebagai 
Pengambilan Keputusan pada PT Intraco Penta Tbk. Medan. Jurnal 
Akuntansi Universitas Sumatra Utara. 
Republik Indonesia. 1992. Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan. 






_______________. 1999. Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 1999 
tentang Bank Indonesia. 
Riyadi, Slamet. 2006. Banking, Assets, and Liability Management Edisi Ketiga. 
Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 
Setiawan, M Yusuf  Ardi. 2009. Analisis Laporan Keuangan pada PT Bank Syariah 
Mega Indonesia. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Sitepu, Andre Christian., Hasan Sakti Siregar. 2009. Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Pengungkapan Informasi Sosial dalam Laporan Tahunan 
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Jurnal 
Akuntansi Universitas Sumatra Utara. 
Soemarso. 2004. Akuntansi Suatu Pengantar. Jakarta: Salemba Empat. 
Sulaiman, Sofyan. 2010. Referensi Bacaan Bagi Mahasiswa/I Praktek Kerja 
Lapangan Di Bank Indonesia. Makassar: Bank Indonesia. 
Suwardjono. 2003. Akuntansi Pengantar. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2002. Kamus 












PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH SULAWESI SELATAN 
TANGGAL 31 DESEMBER 2009, 2008, 2007 





31 DES 2009 31 DES 2008 31 DES 2007 
          
 1 Kas 
            
197.654  
            
140.839  
            
120.540  
 2 Penempatan pada Bank Indonesia 
            
237.331  
            
253.297  
            
889.337  
    a. Giro Bank Indonesia 
            
152.722  
            
186.364  
            
514.530  
    b. Sertifikat Bank Indonesia              84.609                        -                        -  
    c. Lainnya                       -               66.933  
            
374.807  
3 Giro Pada Bank Lain                1.616                    825                    863  
    a. Rupiah                1.616                    825                    863  
    b. Valuta Asing                       -                        -                        -  
4 Penempatan Pada Bank Lain 
            
780.000  
            
735.000  
            
545.000  
    a. Rupiah 
            
780.000  
            
735.000  
            
545.000  
  PPA - Penempatan pada Bank Lain       
    b. Valuta Asing                7.816                 7.356                 5.457  
  PPA - Penempatan pada Bank Lain -                        -  -  
5 Surat Berharga yang Dimiliki                       -                        -                        -  
    a. Rupiah                       -                        -                        -  
         l. Diperdagangkan                       -                        -                        -  
        ll. Tersedia Untuk Dijual                       -                        -                        -  
       lll. Dimiliki Hingga Jatuh Tempo                       -                        -                        -  
  PPA - Surat berharga yang dimiliki                       -                        -                        -  
    b. Valuta asing                       -                        -                        -  
         l. Diperdagangkan                       -                        -                        -  
        ll. Tersedia Untuk Dijual                       -                        -                        -  
       lll. Dimiliki Hingga Jatuh Tempo                       -                        -                        -  
  PPA - Surat berharga yang dimiliki                       -                        -                        -  
 6 Surat Berharga yang Dijual Dengan Dibeli Kembali                       -                        -                        -  
 7 Obligasi Pemerintah                       -                        -                        -  
    a. Diperdagangkan                       -                        -                        -  
    b. Tersedia untuk dijual                       -                        -                        -  






 8 Tagihan atas Surat Berharga yang Dibeli dengan                       -                        -                        -  
  Janji Dijual Kembali ( reserve repo )                       -                        -                        -  
    a. Rupiah                       -                        -                        -  
  PPA - Reverse Repo                       -                        -                        -  
    b. Valuta asing                       -                        -                        -  
  PPA - Reverse Repo                       -                        -                        -  
 9 Tagihan Derivatif                       -                        -                        -  
  PPA - Tagihan Derivatif                       -                        -                        -  
10 Kredit Yang Diberikan 
         
3.385.767  
         
3.330.106  
         
2.512.884  
    a. Rupiah 
         
3.385.767  
         
3.330.106  
         
2.512.884  
         l. Pihak Terkait Dengan Bank                       -                 2.983                 3.909  
        ll. Pihak Lain 
         
3.385.767  
         
3.327.123  
         
2.508.975  
  PPA - Kredit yang Diberikan 
            
111.805  
            
116.691               82.422  
    b. Valuta Asing                       -                        -                        -  
         l. Pihak Terkait Dengan Bank                       -                        -                        -  
        ll. Pihak Lain                       -                        -                        -  
  PPA - Kredit yang diberikan                       -                        -                        -  
11 Tagihan Akseptasi                       -                        -                        -  
  PPA - Tagihan Akseptasi                       -                        -                        -  
12 Penyertaan                     68                      67                      66  
  PPA - Penyertaan                      1                       1                       1  
13 Pendapatan yang Masih Akan Diterima              26.761               27.518               22.847  
14 Biaya Dibayar Dimuka                3.073                    565                    881  
15 Uang Muka Pajak                       -                        -                        -  
16 Aktiva Pajak Tangguhan                2.002                 5.954                 1.981  
17 Aktiva Tetap & Inventaris 
            
137.401  
            
139.225  
            
132.926  
  Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap                        71.614               69.428               58.375  
18 Properti Terbengkalai                       -                        -                        -  
  PPA - Properti Terbengkalai                       -                        -                        -  
19 Aktiva Sewa Guna                       -                        -                        -  
  Akumulasi Penyusutan Aktiva Sewa Guna                       -                        -                        -  
20 Agunan yang Diambil Alih                     64                        -                        -  
  PPA - Agunan yang Diambil Alih                       -                        -                        -  






         
4.607.450  
         
4.459.105  







  KEWAJIBAN DAN EKUITAS 31 DES 2009 31 DES 2008 31 DES 2007 
          
1 Giro 
         
1.247.226  
         
1.513.609  
         
1.923.947  
    a. Rupiah 
         
1.247.226  
         
1.513.609  
         
1.923.947  
    b. Valuta Asing                       -                        -                        -  
2 Kewajiban Segera Lainnya 
            
100.531  
            
159.153  
            
212.090  
3 Tabungan 
            
723.026  
            
777.369  
            
676.922  
4 Deposito Berjangka 
         
1.007.385  
            
450.069  
            
439.149  
    a. Rupiah 
         
1.007.385  
            
450.069  
            
439.149  
         l. Pihak Terkait Dengan Bank                       -  
            
100.350  
            
137.523  
        ll. Pihak Lain 
         
1.007.385  
            
349.719  
            
310.626  
    b. Valuta asing                       -                        -                        -  
         l. Pihak Terkait Dengan Bank                       -                        -                        -  
        ll. Pihak Lain                       -                        -                        -  
5 Sertifikat Deposito                       -                        -                        -  
    a. Rupiah                       -                        -                        -  
    b. Valuta Asing                       -                        -                        -  
 6 Simpanan dari bank lain 
            
589.169  
            
721.463               73.662  
 7 Kewajiban Pembelian Kembali Surat Berharga yang        
  Dijual Dengan Syarat Repo                        -                        -                        -  
 8 Kewajiban Derivatif                       -                        -                        -  
 9 Kewajiban Akseptasi                       -                        -                        -  
10 Surat Berharga yang Diterbitkan                       -                        -                        -  
    a. Rupiah                       -                        -                        -  
    b. Valuta Asing                       -                        -                        -  
11 Pinjaman yang Diterima 
            
157.146               59.412               64.827  
    a. Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek B.I                7.046                 7.759                 8.456  
    b. Lainnya 
            
150.100               51.653               56.371  
         l. Rupiah 
            
150.100               51.653               56.371  
            - Pihak Terkait Dengan Bank                       -                        -                        -  
            - Pihak Lain 
            
150.100               51.653               56.371  






            - Pihak Terkait Dengan Bank                       -                        -                        -  
            - Pihak Lain                       -                        -                        -  
12 Estimasi Kerugian Komitmen & Kontinjensi                     83                      27                    290  
13 Kewajiban Sewa Guna Usaha                       -                        -                        -  
14 Beban yang Masih Harus Dibayar                4.876                 4.124                        -  
15 Taksiran Pajak penghasilan                       -                        -                        -  
16 Kewajiban Pajak Tangguhan                       -                        -                        -  
17 Kewajiban Lain - Lain              17.976                 2.978                 7.709  
18 Pinjaman Subordinasi                       -                        -                        -  
    a. Pihak Terkait Dengan Bank                       -                        -                        -  
    b. Pihak Lain                       -                        -                        -  
19 Modal Pinjaman                       -               11.501                        -  
    a. Pihak Terkait Dengan Bank                       -               11.501                        -  
    b. Pihak Lain                       -                        -                        -  
20 Hak Minoritas                       -                        -                        -  
21 Ekuitas 
            
760.033  
            
759.400  
            
705.235  
    a. Modal Disetor 
            
448.311  
            
423.024  
            
398.150  
    b. Agio ( Disagio )                       -                        -                        -  
    c. Modal Sumbangan                   244                    244                    244  
    d. Dana Setoran Modal                       -                        -                        -  
    e. Selisih Penjabaran Laporan Keuangan                       -                        -                        -  
    f. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap                       -                        -                        -  
    g. Laba ( Rugi ) yang Belum Direalisasi Dari Surat                       -                        -                        -  
        Berharga                       -                        -                        -  
    h. Pendapatan komprensif lainnya 
            
127.279  
            
121.174  
            
120.777  
    i. Saldo laba ( rugi ) 
            
184.198  
            
214.958  




        
  Total Pasiva 
         
4.607.450  
         
4.459.105  
         
4.103.831  







LAPORAN LABA RUGI 
PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH SULAWESI SELATAN 
TANGGAL 31 DESEMBER 2009, 2008, DAN 2007 
     
         BANK 
  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL 31 DES 2009 31 DES 2008 31 DES 2007 
          
1 Pendapatan Bunga       
  1.1. Hasil Bunga 
            
604.507  
            
612.528  
            
555.082  
     a. Rupiah 
            
604.507  
            
612.528  
            
555.082  
     b. Valuta Asing                       -                        -                        -  
  1.2. Provisi dan Komisi              11.600               29.543               17.845  
     a. Rupiah              11.600               29.543               17.845  
     b. Valuta asing                       -                        -                        -  
  Jumlah Pendapatan Bunga 
            
616.107  
            
642.071  
            
572.927  
2 Beban Bunga         
  2.1. Beban bunga 
            
156.713  
            
137.244  
            
156.351  
     a. Rupiah 
            
156.713  
            
137.244  
            
156.351  
     b. Valuta asing                       -                        -                        -  
  2.2. Komisi dan provisi                       -                        -                        -  
  Jumlah Beban Bunga 
            
156.713  
            
137.244  
            
156.351  
  Pendapatan Bunga Bersih 
            
459.394  
            
504.827  
            
415.576  
3 Pendapatan Operasional Lainnya         
  3.1. Pendapatan provisi,komisi,fee              14.055               30.361               22.171  
  3.2. Pendapatan transaksi valuta asing                       -                        -                        -  
  3.3. Pendapatan kenaikan nilai surat berharga                       -                        -                        -  
  3.4. Pendapatan lainnya              18.562               19.064               14.735  
  Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya              32.617               49.425               36.906  
 4 Beban ( Pendapatan ) Penyisihan Penghapusan Aktiva                 9.179               46.636               22.405  
 5 Beban ( Pendapatan ) Estimasi Kerugian komitmen dan                            -  
  Kontinjensi                     56                        -                        -  
 6 Beban Opersaional Lainnya                       -                        -               48.299  
  6.1. Beban Administrasi dan Umum                1.885               48.221               48.299  
  6.2. Beban Personalia 
            
119.427  
            






  6.3. Beban Penurunan Nilai Surat Berharga                       -                        -                        -  
  6.4. Beban Transaksi Valuta Asing                       -                        -                        -  
  6.5. Beban Promosi                7.476                 7.704                 4.519  
  6.6. Beban Lainnya              73.216               14.874               15.973  
  Jumlah Beban Operasional Lainnya 
            
202.004  
            
189.766  
            
159.325  
  LABA ( RUGI ) OPERASIONAL 
            
280.772  
            
317.850  
            
271.751  
  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL         
 7 Pendapatan Non Operasional                7.687                 4.502                 1.201  
 8 Beban Non Operasional                5.509                 5.387                 7.457  
  Pendapatan ( Beban ) Non Opersaional                2.178  
                
(885)                8.256  
 9 Pendapatan/Beban Luar Biasa                       -   -                        -  
10 LABA/RUGI SEBELUM PAJAK PENGHASILAN           282.950            316.965            265.495  
11 Taksiran Pajak Penghasilan              87.516  
            
102.007               79.431  
12 LABA/RUGI TAHUN BERJALAN 
            
195.434  
            
214.958  
            
186.064  
13 Hak Minoritas                       -                          -  
14 Saldo Laba ( Rugi ) Awal Tahun 
            
(11.236)                       -                        -  
15 Deviden                       -                          -  
  Lainnya                       -                          -  
16 Saldo Laba ( Rugi ) Akhir Periode 
            
184.198  
            
214.958  
            
306.841  
17 Laba Bersih per Saham                       -      
 








INFORMASI SEGMEN USAHA SYARIAH 





2007 ( DALAM JUTAAN RUPIAH ) 
31 DES 
2008 
POS - POS   
    AKTIVA     
1 Kas 
            
2.386                520  
            
1.072  
2 Giro Bank Indonesia 
            
5.176  
            
1.260                259  
3 Penempatan Pada Bank Lain 
          
26.058  
            
6.567  
            
8.443  
  PPA - Penempatan pada Bank Lain               261                  66                  84  
4 Surat Berharga yang Dimiliki                   -                    -                    -  
  PPA - Surat berharga yang dimiliki                   -                    -                    -  
5 Piutang Murabahah 
        
106.217  
          
86.615  
          
14.539  
  Pendapatan Margin Murabahah Yang Ditangguhkan 
          
34.193  
          
27.465  
            
6.276  
  PPA - Piutang Murabahah 
            
1.117                685                146  
6 Piutang Lain - Lain                   -                    -                    -  
  PPA - Piutang Lain - Lain                   -                    -                    -  
7 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 
            
7.795  
            
1.508                    -  
  PPA - Mudharabah Dan Musyarakah                 78                  19                    -  
 8 Pendapatan Yang Akan Diterima                   -                    -                    -  
 9 Biaya Dibayar Dimuka               227                311                372  
10 Aktiva Tetap & Inventaris 
            
1.898  
            
1.134                966  
  Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap           
            
1.008                497                115  
11 Aktiva Lain - Lain                 52  
            
2.203                909  
          
  Total Aktiva 
        
113.152  
          
71.386  
          
20.937  
    PASIVA     
 1 Dana Simpanan Wadiah 
            
1.914  
            
1.780                926  
  a. Giro Wadiah 
            
1.914  
            
1.780                926  
  b. Tabungan Wadiah                   -                    -                    -  






 3 Kewajiban Kepada Bank Indonesia                    -                    -                    -  
  a. FPJPS                   -                    -                    -  
  b. Lainnya                   -                    -                    -  
 4 Kewajiban Kepada Bank Lain                   -                    -                    -  
 5 Surat Berharga yang Diterbitkan                   -                    -                    -  
 6 Kewajiban Lain-Lain 
          
69.507  
          
51.000  
          
16.000  
 7 Dana Investasi Tidak Terikat 
          
39.497  
          
17.120  
            
3.750  
  a. Tabungan Mudharabah 
          
11.641  
            
6.557  
            
3.118  
  b. Deposito Mudharabah 
          
27.856  
          
10.563  
            
3.750  
  - Rupiah 
          
27.856  
          
10.563  
            
3.750  
  - Valuta Asing                   -                    -                    -  
 8 Saldo Laba ( Rugi ) 
            
2.234  
            
1.389                235  
  
 
        
  Total Pasiva 
        
113.152  
          
71.386  
          
20.937  
     














2007 ( DALAM JUTAAN RUPIAH ) 
POS - POS 
 
A Pendapatan Operasional       
1 Margin Murabahah           9.042            4.421               362  
2 Bagi Hasil Mudharabah              588               149               456  
3 Bonus              494               254                15  
4 Pendapatan Operasional Lainnya              707            1.089               181  
 
B Jumlah Pendapatan Operasional         10.831            5.913            1.014  
 
C Bagi Hasil Untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat           2.131               932                71  
     a  Bank                  -                   -                71  
     b  Bukan Bank           2.131               932                   -  
     c  Bank Indonesia ( FPJPS )                  -                   -                   -  
  
 
      
 
D Jumlah Bagi Hasil           2.131               932                71  
 
E Pendapatan Operasional Setelah Distribusi Bagi Hasil         
  Untuk Investor Dana Investor Tidak Terikat           8.700            4.981               943  
 
F Beban Operasional         
1 Bonus Wadiah                  -                   -                  1  
2 Penyusutan/Penyisihan/Amortisasi/Penghapusan              767               570               230  
3 Beban Umum dan Adninistrasi              509               496               120  
4 Beban Personalia           3.322            1.858               206  
5 Beban Lainnya           1.897               642               142  
 
G Jumlah Beban Operasional           6.495            3.566               699  
 
H PENDAPATAN ( BEBAN ) OPERASIONAL BERSIH           2.205            1.415               244  
 I Pendapatan Non Operasioan               84                   -                   -  
 J Biaya Non Operasional               55                26                  9  
 
K LABA ( RUGI ) NON OPERASIONAL               29                26                  9  
 
L LABA ( RUGI ) TAHUN BERJALAN           2.234            1.389               235  
          
 













PT BPD Sulsel 
Pertumbuhan Ekuitas 
Periode 2007-2009 
Uraian 2009 2008 2007 2009 pada 2008 2008 pada 2007 Rata-rata 
Pertumbuhan 
Rp % Rp % % 
Ekuitas 760.033 759.400 705.235 633 0,08 54.165 7,68 3,88 







PT BPD Sulsel 
Pertumbuhan Aktiva Tetap dan Inventaris 
Periode 2007-2009 
Uraian 2009 2008 2007 2009 pada 2008 2008 pada 2007 Rata-rata 
Pertumbuhan 
Rp % Rp % % 
Aktiva Tetap 
& Inventaris 
137.401 139.225 132.926 (1.824) -1,31 6.299 4,74 1,71 







PT BPD Sulsel 
Pertumbuhan Kredit yang Diberikan 
Periode 2007-2009 
Uraian 2009 2008 2007 2009 pada 2008 2008 pada 2007 Rata-rata 
Pertumbuhan 
Rp % Rp % % 
Kredit yang 
Diberikan 
3.491.984 3.416.721 2.527.423 75.263 2,20 889.298 35.19 18,69 






PT BPD Sulsel 
Pertumbuhan Aktiva Produktif 
Periode 2007-2009 
Uraian 2009 2008 2007 2009 pada 2008 2008 pada 2007 Rata-rata 
Pertumbuhan 
Rp % Rp % % 
Aktiva 
Produktif 
4.425.297 4.625.973 4.022.294 (227.676) -4,89 630.679 15,68 5,39 







PT BPD Sulsel 
Pertumbuhan Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan 
Periode 2007-2009 
Uraian 2009 2008 2007 2009 pada 2008 2008 pada 2007 Rata-rata 
Pertumbuhan 




128.202 129.443 116.028 (1.241) -0,96 13.415 11,56 5,30 







PT BPD Sulsel 
Pertumbuhan Laba Bersih 
Periode 2007-2009 
Uraian 2009 2008 2007 2009 pada 2008 2008 pada 2007 Rata-rata 
Pertumbuhan 
Rp % Rp % % 
Laba Bersih 186.432 216.347 186.299 (29.915) -13,83 30.048 16,13 1,15 







PT BPD Sulsel 
Pertumbuhan Laba Operasional 
Periode 2007-2009 
Uraian 2009 2008 2007 2009 pada 2008 2008 pada 2007 Rata-rata 
Pertumbuhan 
Rp % Rp % % 
Laba 
Operasional 
282.977 319.265 271.995 (36.288) -11,37 47.270 17,38 3,01 






PT BPD Sulsel 
Pertumbuhan Pendapatan Operasional 
Periode 2007-2009 
Uraian 2009 2008 2007 2009 pada 2008 2008 pada 2007 Rata-rata 
Pertumbuhan 
Rp % Rp % % 
Pendapatan 
Operasional 
502.842 560.165 453.496 (57.323) -10,23 106.669 23,52 6,64 







PT BPD Sulsel 
Pertumbuhan Biaya Operasional 
Periode 2007-2009 
Uraian 2009 2008 2007 2009 pada 2008 2008 pada 2007 Rata-rata 
Pertumbuhan 
Rp % Rp % % 
Biaya 
Operasional 
376.578 378.144 338.851 (1.566) -0,41 39.293 11,60 5,59 





PT BPD Sulsel 
Pertumbuhan Laba sebelum Pajak (EBT) 
Periode 2007-2009 
Uraian 2009 2008 2007 2009 pada 2008 2008 pada 2007 Rata-rata 
Pertumbuhan 




282.979 316.991 265.504 (34.012) -10,73 51.487 19,39 4,33 







PT BPD Sulsel 
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 
Periode 2007-2009 
Uraian 2009 2008 2007 2009 pada 2008 2008 pada 2007 Rata-rata 
Pertumbuhan 
Rp % Rp % % 
Dana Pihak 
Ketiga 
3.935.401 3.751.072 3.414.415 184.329 4,91 336.657 9,86 7,39 
Sumber : PT BPD Sulsel. 
 
